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Kota Cirebon yang mempunyai keunggulan lokal yang salah satunya yaitu
peninggalan Keraton Kasepuhan yang dapat dijadikan sumber dan media dalam
pembelajaran sejarah di sekolah yang tujuannnya adalah untuk meningkatkan
kesadaran sejarah siswa.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan tentang: (1) Kesadaran sejarah siswa kelas X1 IPS (2) Upaya
guru sejarah dalam menumbuhkan kesadaran sejarah siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 3 Cirebon (3) Hambatan dalam menumbuhkan kesadaran sejarah siswa
kelas X1 IPS SMAN 3 Cirebon.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian di SMAN
3 Cirebon dan Keraton Kasepuhan. Informan dalam peneliti ini adalah guru
sejarah, siswa, dan pengelola keraton. teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif.

Hasil penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: salah satu yang
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa yaitu peninggalan Keraton kasepuhan
Cirebon. Guru bekerjasama dengan pihak keraton untuk menumbuhkan kesadaran
sejarah siswa.

Simpulan dari penelitian ini yaitu : kesadaran sejarah siswa meliputi
memahami  tentang situs keraton sebagai warisan budaya nenek
moyang,mengetahui kebudayaan dari masyarakat cirebon, ikut serta dalam
pelestarian dan menjaga situs keraton. Upaya guru dalam menumbuhkan
kesadaran sejarah yaitu dengan cara memanfaatkan keraton sebagai sumber bagi
siswa. Hambatan dalam menanamkan kesadaran sejarah dalam pelajaran sejarah
yaitu terbatasnya waktu dalam mengunjungi situs keraton.

Saran dalam penelitian yaitu guru lebih memaksimalkan keraton
kasepuhan sebagai sumber belajar siswa di dalam pembelajaraan sejarah. Siswa
lebih peduli dengan peninggalan keraton Kasepuhan Cirebon. Selalu terjalinnya
kerjasama yang dilakukan oleh keraton Kasepuhan dan Sekolah guna
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan adalah
usaha untuk membantu dan membimbing anak didik untuk mencapi kedewasaan
melalui pembelajaran, baik formal maupun informal.
UU No.2 tahun 2003 tentang sistem pendidikan menyatakan:

“Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
keperibadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Selanjutnya pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Adapun faktor-faktor yang mepengaruhi pendidikan menurut Ahmad
Munib (2012: 38) yaitu : (1) Peserta didik, (2) Pendidik, (3) Tujuan, (4) Isi

pendidikan, (5) Metode dan (6) Lingkungan.



Sejarah sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan yang dipersiapkan
dalam kurikulum pendidikan nasional mempunyai peran yang penting dalam
usaha pencapaian tujuan, hal ini dikarenakan sejarah merupakan dialog antara
peristiwa masa lampau dan perkembangannya kemasa depan. Melalui sejarah
dapat dipecahkan masa yang akan datang maupun mendidik peserta didik untuk
menjadi pribadi yang lebih bijaksana untuk langkah sekarang dan yang akan
datang. Pembelajaran sejarah menurut fungsinya adalah menyadarkan siswa
tentang adanya proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi
waktu dan untuk membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalam
menemukan, memahami dan menjelaskan jati diri bangsa dimasa lalu, masa kini,
dan masa yang akan datang ditengah-tengah perubahan dunia, selain itu sebagai
acuan kedepan untuk menyusun yang bersifat membangun bangsa.

Menurut Isjoni (2007: 155) melalui pendidikan sejarah peserta didik diajak
untuk menelaah keterkaitan kehidupan yang dialami oleh diri masyarakat, dan
bangsanya, bukan hanya menghafal fakta dan peristiwa sejarah yang merupakan
bentuk pengulangan secara lisan dari buku pelajaran. Mengingat sangat besarnya
fungsi pengajaran sejarah, maka pengajaran sejarah harus ditangani dengan
sungguh-sungguh sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kita belajar sejarah
untuk mempelajari peristiwa-peristiwa yang menyangkut manusia yang terjadi
pada masa lampau, mempelajari masa lampau tentu saja ada tujuan yang hendak
dicapai. Pembelajaran sejarah juga berperan untuk menanamkan nilai-nilai

kearifan lokal yang terdapat di masyarakat.



Untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di masyarakat
kepada peserta didik salah satunya yaitu dengan dikembangkannya atau di
masukannya sejarah lokal kedalam materi pembelajaran sejarah yang ada di
sekolah. Keunggulan lokal harus dikembangkan dari daerah. Potensi daerah
merupakan potensi sumber daya spesifik yang dimiliki oleh suatu daerah misalnya
potensi cagar budaya Cirebon yang berupa Keraton Kasepuhan. Pemerintah
danmasyarakat kota Cirebon dapat melakukan sejumlah upaya dan program agar
potensi tersebut dapat diangkat menjadi keunggulan lokal kota itu. (Asmani,
2012).

Kota Cirebon yang mempunyai keunggulan lokal yang salah satunya yaitu
peninggalan Keraton Kasepuhan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah
di sekolah. Keraton Kasepuhan dapat dijadikan sebagai media dan sumber dari
pembelajaran sejarah. Jadi hal ini dapat mengubah pandangan atau persepsi
peserta didik yang mengatakan bahwa pelajaran sejarah merupakan sebuah
dongeng yang membosankan yang dibawakan guru di kelas.

Dengan pemanfaatan tersebut Keraton Kasepuhan bukan sekedar
bangunan cagar budaya yang berdiri kokoh hingga saat ini, melainkan berfungsi
untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal yang ada kepada generasi muda
sehingga generasi muda tidak lupa akan sejarah mereka, dan juga mereka
mempunyai kesadaran sejarah. Subagyo (2010: 254-255) menyatakan bahwa
terdapat unsur-unsur yang terkandung dalam kesadaran sejarah antara lain: (1)
Keberanian berpijak pada fakta dan realita, (2) Keinsyafan atau continuity

(kesinambungan) dari perubahan, (3) Keinsyafan akan keharusan gerak maju yang



terus menerus, (4) Berfikir kemasa depan dengan berpijak yang terus menerus, (5)
Berkarya lebih baik dari hari kemarin dapat mewariskan hasil yang lebih baik
pada angkatan berikutnya.

Dalam era globalisasi yang terjadi pada saat ini pembelajaran sejarah
sering diabaikan oleh masyarakat dan akibatnya banyak generasi muda yang
kurang mengetahui serta menghargai sejarah bangsanya sendiri bahkan cenderung
lebih menyukai hal-hal dari negara lain. Sering kali generasi muda melupakan
bahwa sejarah adalah dasar bagi terbinanya identitas nasional yang merupakan
salah satu modal utama dalam membangun bangsa, masa Kini maupun di waktu
yang akan datang (Widja, 1989:100).

Agar generasi muda mempunyai kesadaran sejarah di era globalisai ini
perlu adanya kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat dan juga pihak sekolah
seperti guru untuk menumbuhkan ataupun meningkatkan kesadaran sejarah
generasi muda sehingga generasi muda dapat menjaga nilai-nilai kearifan lokal
dan juga memiliki kesadaran sejarah.

SMA Negeri 3 Cirebon sebagai salah satu sekolah yang memanfaatkan
Keraton Kasepuhan sebagai bagian dari pembelajaran sejarah di kelas. Dengan
memanfaatkan hal tersebut ada dampak yang diberikan kepada peserta didik yaitu
minat peserta didik dalam mata pelajaran sejarah akan meningkat, pelajaran
sejarah bukan lagi pelajaran yang membosankan karena peserta didik diajak
mengunjungi dan mengkaji Keraton Kasepuhan secara langsung, sumber
pembelajaran sejarah bukan hanya buku teks, ataupun guru. Dari hal tersebut juga

secara tidak langsung peserta didik dapat melestarikan peninggalan sejarah yang



tidak hanya berupa bangunan tetapi nilai-nilai yang terdapat pada sejarah Keraton
Kasepuhan Cirebon.

Pemanfaatan peninggalan Keraton Kasepuhan sebagai sumber belajar
tidak akan berhasil jika tidak adanya peran seorang guru dalam dalam proses
belajar mengajar. Tanggung jawab guru adalah keyakinan bahwa segala
tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas
pertimbangan professional yang tepat. Bahan Pengajaran adalah uraian atau
deskripsi dari pokok bahasan, yakni penjelasan lebih lanjut makna dari setiap
konsep yang ada di dalam pokok bahasan (Sudjana, 1991:10). Dengan membaca
buku pelajaran, guru akan mudah membuat uraian tersebut. setelah tujuan khusus
dan bahan pelajaran dirumuskan, guru perlu menetapkan kegiatan belajar
mengajar, serta menetapkan alat penilaian untuk mengukur tujuan pengajaran.
Tujuan, bahan, kegiatan belajar dan penelitian ini harus tercemin dalam suatu
perencanaan mengajar atau satuan pelajaran atau satuan bahan, yang harus dibuat
guru sebelum ia mengajar.

Penggunaan sumber dan media di dalam pengajaran sangatlah membantu
guru dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang tepat dapat membantu
siswa aktif dan tertarik untuk mempelajai bahkan mendalami pelajaran sejarah.
Hal ini yang dapat mempengarui pemahaman belajar adalah aktivitas bagi siswa.
siswa yang aktivitas belajaranya tinggi akan lebih cepat dalam bertindak untuk
melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa dan

sebaliknya siswa yang aktivitas belajaranya rendah merasa malas untuk belajar.



Di dalam proses pembelajaran kehadiaran seorang guru masih tetap
memegang peran penting. Peran guru dalam proses pengajaran belum dapat
digantikan oleh alat bantu seperti radio, tipe recorder ataupun komputer yang
paling modern sekalipun. Masih banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap,
sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan
merupakan hasil dari proses pengajaran tidak dapat dicapai melalui alat-alat
tersebut (Sudjana, 1991: 12). Peranan guru di sekolah menggambarkan pola
tingkah laku guru yang di harapkan dalam kehidupan sekolah, yaitu dalam
berbagai interaksina dengan berbagai aspek dari kehidupan di sekolah sebagai
suatu sistem pendidikan misalnya interaksinya dengan murid-murid di dalam
kelas menciptakan proses mengajar yang dicita-citakan, interaksinya dengan guru
sebagai teman sekolah dan interaksinya dengan orang tua murid dan masyarakat
dalam membina hubungan sekolah dan masyarakat (Suwarno, 1982: 1)

Pendidikan Sejarah mengembangkan intelektual dan pendidikan nilai,
pendidikan kemanusiaan, pendidikan pembinaan moralitas, jatidiri, nasionalisme,
dan identitas bangsa, serta lebih menekankan pada perspektif logis dengan
pendekatan historis sosiologis. Tugas guru sebagai pendidik yang professional
tidaklah mudah. Guru dituntut untuk dapat mendidik (meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup), mengajar (meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi), melatih (mengembangkan keterampilan siswa),
serta mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar siswa.

Dalam menumbuhkan kesadaran sejarah diperlukan peran guru sejarah

yang tidak hanya sebatas mengajar. Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam



menumbuhkan kesadaran sejarah guru sejarah memanfaatkan lingkungan dalam
hal ini yaitu peninggalan keraton kasepuhan, guru sejarah memanfaatkan
peninggalan tersebut dalam pembelajaran sejarah sebagai sumber belajar untuk
menumbuhkan motivasi siswa sekaligus menumbuhkan kesadaran sejarah siswa,
karena salah satu upaya guru dalam membangkitkan motivasi yaitu dengan cara
memasukan materi sejarah lokal. Sejarah lokal sangat penting dipelajari, terutama
untuk pengenalan diri terhadap bangsa. sejarah lokal ini sebenarnya juga
mengandung makna memberikan pemahaman terhadap lingkungan kepada siswa.

Apabila kesadaran sejarah siswa telah tumbuh didalam dirinya, maka
dalam kehidupan sehari-hari akan muncul dengan sendirinya sikap peduli dengan
lingkungan sekitar, menghargai dan melestarikan kebudayaan yang dimilikinya,
dan memberikan kontribusi untuk lingkungan sekitar. Banyak pengaruh yang
diberikan apabila siswa memiliki kesadaran sejarah, dan yang paling penting
karena sejarah merupakan dialog antara peristiva masa lampau dan
perkembangannya kemasa depan maka generasi muda sekarang harus dapat
belajar tentang nilai-nilai ataupun makna dari peristiwa masa lalu, sehingga untuk
masa yang akan datang generasi muda akan lebih berkembang dan juga lebih
maju.

Dengan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti menyusun
skripsi dengan judul “Keraton Kasepuhan dan Kesadaran Sejarah Siswa Kelas XI

IPS SMA Negeri 3 Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang
dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesadaran sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon
di dalam pembelajaran sejarah?

2. Bagaimanakah upaya guru untuk memanfaatkan peninggalan Keraton
Kasepuhan Cirebon untuk menumbuhkan kesadaran sejarah siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 3 Cirebon?

3. Apa saja yang menjadi hambatan untuk menumbuhkan kesadaran sejarah di
dalam pembelajaran sejarah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara spesifik adalah menganalisis dan
mendeskripsikan:

1. Kesadaran sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon di dalam
pembelajaran sejarah?

2. Upaya guru dalam memanfaatkan peninggalan Keraton Kasepuhan Cirebon
untuk menumbuhkan kesadaran siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon?

3. Apa saja yang menjadi hambatan untuk menumbuhkan kesadaran sejarah di
dalam pembelajaran sejarah?

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini dapat

bermanfaat bagi akademis dan para praktis pendidikan.



1. Manfaat Teoritis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan serta memberi masukan dalam
rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk pengembangan
pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kesadaran
sejarah di dalam pembelajaran sejarah melalui situs Keraton Kasepuhan Cirebon.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan kepada sekolah sebagai sarana untuk mengetahui

tentang kesadaran sejarah siswa.
b. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan pengetahuan yang sudah didapat selama
kuliah, khususnya dalam kesadaran sejarah.

E. Batasan Istilah

Peneliti perlu memberikan penjelasan tentang penegasan beberapa istilah
untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini maka diberikan
penegasan istilah sebagai berikut:
1. Kesadaran Sejarah

Kesadaran merujuk pada suatu kondisi atau kontinium di mana mampu
merasakan, berfikir dan membuat persepsi (Kuper, 2000: 162). Kesadaran sejarah
adalah bagaimana pikiran sejarahwan bekerja untuk menganalisa masa lampau,
kesadaran itu berarti hubungan diri yang mengamati, mengetahui, berefleksi dan
dunia sosial di sekelilingnya. Kesadaran adalah pemahaman manusia atas
pengalamannya. (Subagyo: 2010) Dalam hal ini kesadaran sejarah yang dimiliki

oleh siswa kelas XI IPS melalui situs Keraton Kasepuhan Cirebon.
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2. Pembelajaran sejarah

Pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan
mengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat
kaitannya dengan masa Kini, sebab dalam kemasa kini masa lampau itu baru
merupakan masa lampau yang penuh arti. Pembelajaran sejarah memiliki peran
fundamental dalam kaitannya dengan guna atau tujuan dari belajar sejarah melalui
pembelajaran sejarah dapat dilakukan penilaian moral saat ini sebagai ukuran
menilai masa lampau (Widja, 1989:23). Dalam hal ini pembelajaran sejarah
berperan untuk menanamkan atau menumbuhkan kesadaran sejarah siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon.
3. Situs Keraton Kasepuhan

Keraton Kasepuhan merupakan peninggalan sejarah Kerajaan Islam yang
merupakan pusat pemerintahan masa lalu. Keraton ini terletak di Kelurahan
Kasepuhan Kecamatan Lemah Wungkuk. Dalam Sejarahnya Sunan Gunung Jati
diberi izin untuk mendirikan kasultanan Cirebon Darusalam. Maka atas izin
Sultan Demak Bintro dan keputusan musyawarah para wali di Masjid Agung
Demak Bintoro, Sunan Gunung Jati memprokramirkan berdirinya Kasultanan
Cirebon Darusalam dan mengangkat dirinya sebagai Sultan Pertama ( Anshori,
dan Arbiningsih, 2008:262).Dalam hal ini situs Keraton Kasepuhan menjadi salah

faktor dalam kesadaran siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teoritis
1. Kesadaran Sejarah
a. Pengertian Kesadaran Sejarah

Secara harifiah kata kesadaran berasal dari kata sadar yang berarti insyaf,
merasa, tahu mengerti. Jadi kesadaran adalah keinsyafan atau merasa mengerti
atau memahami sesuatu. Menurut Kuper (2000: 162) kesadaran adalah
pemahaman sesuatu dengan melibatkan mental menyangkut: ide, perasaan,
pemikiran, kehendak dan ingatan yang terdapat seseorang jika ia sedang
memikirkan sesuatu yang ada disekitarnya.

Sejarah adalah adalah studi keilmuan tentang segala sesuatu yang telah
dialami manusia di waktu lampau dan telah meninggalkan jejak-jejaknya di waktu
sekarang (Widja, 1989: 91), sedangkan menurut Kartonodirjo (1993:14) ia
membagi sejarah dalam dua pengertian, yaitu sejarah dalam arti subjektif dan
sejarah dalam arti objektif. Sejarah dalam arti subjektif adalah suatu konstruk,
ialah bangunan yang disusun penulis sebagai suatu uraian atau cerita sedangkan
sejarah dalam arti objektif menunjuk kepada kejadaian atau peristiwa itu sendiri
ialah proses sejarah dalam aktualisnya.

Menurut Subagyo (2010: 253) kesadaran sejarah ialah cara bagaimana
pikiran sejarahwan bekerja bilamana menganalisa masa lampau. kesadaran sejarah

juga suatu pandangan, pemikiran, atau konstruksi sejarah sebagai daya upaya
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yang direncanakan untuk mengerti masa lalu di dalam lingkungan sendiri yang
berfungsi mengukur dan mentukan sikap manusi dalam kerangka sejarahnya atau
historical mindedness.

Kesadaran sejarah sebagai gejala psikologis dapat didefinisikan sebagai
kontruksi pemahaman terhadap pengalaman masa lalu. Konsep pemahaman
terhadap pengalaman masa lalu ditandai dengan pemikiran perspektif waktu yang
secara tajam mampu membedakan dimensi masa lalu, masa kini dan masa yang
akan datang. Konsep pemahaman terhadap pengalaman masa lalu ditandai juga
penyusunan akumulasi pengalaman masalah secara urut dalam ingatan atau
kesadaran.

Kesadaran sejarah sebagai gejala sejarah dapat dikenali dengan simbol-
simbol monumental dalam bentuk spriritual maupun material. Simbol-simbol
monumental dari proses sejarah dalam bentuk spiritual, contohnya: semangat
jaman, jiwa jaman, nilai-nilai kultur, dan seterusnya, sedangkan simbol-simbol
monument dari proses sejarah dalam bentuk material contohnya: bangunan
sejarah, bangunan monumental candi, arca, dan sebagainya.

Selain itu kesadaran sejarah pada hakikatnya adalah suatu kondisi
kejiwaan atau sikap jiwa (mental attitude) yang menunjukan tingkat penghayatan
pada makna dan hakikat sejarah, sehingga melahirkan dorongan untuk ikut aktif
dalam proses dinamikanya sejarah.

Kesadaran sejaran memerlukan pembinaan, melalui sejarah kita bisa
menggunakan pikiran sehat, logika, dan imajinasi,dengan menggunakan serajin

dan secermat mungkin bahan-bahan bakunya. Disamping buku-buku sejarah dan
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kronologi sejarah, maka diperlukan pula sumber-sumbernya. Salah satu sumber
bahan yang sangat penting adalah peninggalan sejarah. Bertolak dari peninggalan
sejarah tersebut, maka dapat digali kekuatan dari zaman lampau untuk Kita
butuhkan membina bangsa. Peninggalan sejarah melahirkan nilai atau kesadaran
yang akan menjadi guru bangsa yang melanjutkan budaya positif pendahulunya
(Kardiyat Wiharyanto, 2008).

Dari beberapa rumusan pengertian kesadaran sejarah dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kesadaran sejarah yaitu pemahaman
yang melibatkan ide, perasaan, pemikiran, kehendak, dan ingatan terhadap masa
lalu yang merujuk kepada pembinaan budaya bangsa dan nilai-nilai budaya yang
relevan dengan usaha pengembangan kebudayaan itu sendiri sehingga menjadi
dorongan untuk kemajuan dimasa yang akan datang.

b. Indikator Kesadaran Sejarah

Indikator kesadaran sejarah dikemukanan oleh beberapa ahli sejarah yang
dapat membantu dalam pengukuran tingkat kesadaran sejarah siswa. Indikator
atau unsur-unsur yang terkadung dalam kesadaran sejarah yaitu : 1) Menghayati
makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa mendatang, 2) Mengenal diri
sendiri dan bangsanya, 3) Membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa,
4) Menjaga sejarah bangsa (Aman, 2011:140).

Menurut Kartodirdjo (1982: 4) pembentukan kesadaran sejarah masa kini
tidak terlepas dari proses perubahan yang berlangsung di sekitarnya: yaitu

lingkungan etnis, sosiokultural, politik, edukasi, kulturasi, dari kanak-kanak
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hingga dewasa. Dua pengalaman simbolis dan empiris berperan penting dalam

kesadaran sejarah, terutama di lingkungan anak didik.

Kesadaran sejarah akan dipengaruhi oleh lingkaran masa kehidupan dari

anak sampai dewasa. Ada proses evolusi pembentukan kesadaran sejarah yang

berlangsung dua tahap:

1)

2)

Tahap mitos-legendaris

Kesadaran mitos legendaris terdapat pada masyarakat tradisonal
yang masih sederhana tingkat kebudayaan dan peradabannya. Pada
tingkat ini kesadaran sejarah masih non historis atau kesadaran sejarah non
historis, salah satu cirinya masih belum ada pemilikan waktu yang jelas.
Tahap kesadaran historis

Kesadaran sejarah yang historis terdapat pada masyarakat yang
sudah maju di mana kesadaran sejarah sudah menggunakan pemikiran
perspektif waktu yang tajam dan bersikap kritis. Evaluasi perkembangan
kesadaran sejarah nasional terutama dalam perkembangan sejarah
Indonesia. Di mana terdapat proses integrasi dari sejarah lokal yang
dikenali dengan kesadaran sejarah lokal menuju kearah sejarah nasional
dengan proses moderinisasi edukasi dan demokrasi yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat Indonesia.

Menurut Subagyo ( 2011: 263-267) belajar berpikir secara sejarah adalah

suatu proses berangsur-angsur melalui sejumlah tahapan perkembangan, terdapat

empat tahapan yang dilalui, yaitu: (1) Sejarah sebagai fakta, (2) Sejarah sebagai
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raikaian sebab-akibat, (3) Sejarah sebagai komplektifitas, dan (4) Sejarah sebagai
penafsiran (Interpretasi).
c. Pentingnya Kesadaran Sejarah

Kesadaran sejarah merupakan kesadaran akan adanya sejarah dan
peristiwa. Tetapi hal ini masih merupakan hal yang asing bagi siswa. kesadaran
sejarah lebih banyak di miliki oleh kalangan tertentu seperti ilmuan sejarah,
pemerhati sejarah dan pendidik sejarah dalam hal ini ialah guru mata pelajaran
sejarah

Kesadaran sejarah memiliki makna yang sangat penting agar siswa dapat
mengerti bagaimana sejarah bangsa dan mampu memikirkan bagaimana
perkembangan kehidupan di masa yang akan mendatang. Menurut Aman
(2011:140) Kesadaran sejarah tidak lain dari pada kondisi kejiwaan yang
menunjukan tingkat penghayatan pada makna dan hakekat sejarah bagi masa kini
dan bagi masa yang akan datang, menyadari dasar pokok bagi berfungsinya
makna sejarah dalam proses pendidikan.

Kesadaran sejarah pada manusia sangat penting bagi pembinaan budaya
bangsa. kesadaran sejarah tidak hanya pada menambah pengetahuan, namun juga
menyadari bahwa perlu juga menghayati nilai-nilai budaya bangsa. Untuk
mengenal identitas bangsa diperlukan pengetahuan sejarah pada umumnya dan
sejarah nasional pada khususnya. Sejarah nasional mencakup secara kompresensif
segala aspek kehidupan bangsa, yang terwujud sebagai tindakan, perilaku, prestasi
hasil usaha atau kerjanya mempertahankan kebebasan/kedaulatannya,

meningkatkan taraf hidupnya, menyelenggarakan kegiatan ekonomi, sosial,
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politik, religius, lagi pula menghayati kebudayaan politik beserta ideologi
nasionalnya, kelangsungan masyarakat dan kulturnya, dan sebagainya. ( Subagyo,
2010 : 281).

Dari sejarah bangsa Indonesia sendiri itulah kii harus menggali kekuatan-
kekuatan untuk menjawab tantangan pembangunan dan tantangan masa depan.
Kita harus mampu menggali hasil-hasil perjuangan di masa lampau. kita juga
harus berani mawas diri seraya telah membuat perjuangan belum mencapai hasil
yang kita harapkan.

Dalam masa pembangunan bangsa salah satu fungsi utama pendidikan
tidak lain ialah pengembangan kesadaran nasional sebagai sumber daya mental
dalam proses pembangunan kepribadian nasional beserta identitasnya.
Nasionalisme, kesadaran nasional, serta kepribadian nasional merupakan modal
atau sumber daya yang ampuh dan strategis segala sesuatu yang telah dirintis dan
di raih dalam pergerakan nasional perlu dimantapkan dan di kembangkan ialah
prinsip-prinsip kesatuan/persatuan, kebebasan, kesamarataan, kepribadian, dan
hasil karya (Subagyo. 2010:298).

Dalam rangka pembangunan bangsa pengajaran sejarah tidak semata-mata
berfungsi untuk memberi pengetahuan sejarah sebagai kumpulan informasi fakta
sejarah, tetapi juga bertujuan menyadarkan anak didik atau membangkitkan
kesadaran sejarahnya. Tanpa mengetahui sejarahnya, suatu bangsa tak mungkin
mengenal dan memiliki identitasnya. Disamping itu, kesadaran sejarah merupakan

sumber inspirasi serta aspirasi, keduanya sangat potensial untuk membangkitkan
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sense of pride (kebangaan) dan sense of obligation (tanggung jawab dan
kewajiban).

Di jaman sekarang masyarakat Indonesia menaruh banyak perhatian serta
minat terhadap sejarahnya sebagai cerita perilaku bangsanya di masa lampau
sebagai bagian dari pengalaman kolektif lagi pulas, sebagai legitimasi tentang
eksistensinya, merupakan kenyataan mencolok seperti bukti dari munculnya
banyak penerbitan serta tulisan sejarah, antara lain biografi tokoh-tokoh lokal dan
nasional, sejarah-sejarah kota, dan lain sebagainya. Disamping itu, rekontruksi
sejarah lokal, regional dan nasional tetap menjadi acara baik pribadi ataupun
umum. Tidak boleh diabaikan aktivitas pelacakan, pengumpulan, dan penulisan
fakta-fakta perjuangan dari masa Revolusi.

Sejarah memberi inspirasi kepada generasi muda, sehingga terciptalah
aspirasi dan idealisme untuk menghadapi masa depan dengan penuh gairah serta
kesediaan mengabdi kepada Nusa dan Bangsa. kesadaran sejarah mampu
membangkitkan perasaan tanggung jawab sosial dan moral terhadap segala
kegiatan pembangunan bangsa.

Menumbuhkan kesadaran sejarah mutlak dilakukakan jika kita ingin tetap
eksis, karena dengan kekurangan dan kelemahan harus mampu diatasi dan
mengelola kekuatan dan kemampuan untuk mencapai keberhasilan. Dengan
dimilikinya kesadaran sejarah bagi generasi muda penerus perjuangan bangsa di
harapkan menjadi bekal dalam mewujudkan tujuan, cita-cita nasional berdasarkan
nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1994. Masa kini adalah hasi dari masa

lalu dan masa depan ditentukan masa kini.
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2. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:867) berarti bahan atau
keadaan yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi keperluan hidupnya.
Segala sesuatu baik yang berwujud beda maupun yang berwujud sarana yang
menunjang lainnya yang tidak berwujud, misal peralatan, sediaan, waktu, dan
tenaga yang di gunakan untuk mencapai hasil.

Belajar adalah proses suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan
tingkah laku baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap pada diri siswa
akibat dari latihan, penyesuaian maupun pengalaman. Aktivitas (proses)
perubahan tingkah laku siswa di sekolah, mahasiswa di kampus dalam
pelaksanaannya belajar tersebut tidak sebatas oleh ruang dan waktu. Sebab belajar
juga dilaksanakan di luar sekolah pada waktu yang tidak ditetapkan secara formal.

Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
atau penjelasan, berupa definisi, teori konsep, dan penjelasan yang berkaitan
dengan pembelajaran. Menurut Edgar Dale (dalam Rohani, 2004: 126) dia
berpendapat bahwa yang disebut sumber belajar itu pengalaman. Seperti
pengalaman langsung dan bertujuan, pengalaman tiruan, pengalaman
dramatisasasi, pengalaman darmawisata, pengalaman pameran dan museum dan
masih banyak lagi.

Dari pegertian diatas, maka bisa menarik kesimpulan bahwa sesungguhnya
sumber belajar adalah segala sesuatu yang mampu memberikan Informasi serta

dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses
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perubahan tingkah laku misalnya, dari tidak tahu menjadi tidak tahu, dan tidak
mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil, dan menjadikan
individu dapat membedakan mana yang baik dan tidak baik, dan seterusnya.

Sesungguhnya banyak sekali sumber belajar di masa sekarang dan juga
dahulu yang terdapat dimana-mana dan bida kita gunakan kapan saja. Misalnya, di
sekolah, museum, peninggalan bagunan bersejarah, pusat kota, pedasaa, dan
sebagainya. Namun untuk pemanfaatan sumber pembelajaran dan pengajaran
tersebut amat bergantung juga pada waktu dan biaya yang tersedia. Kreatifitas
guru serta kebijakan-kebijakan lainnya (Nata Abddin, 2009:296).
b. Fungsi Sumber Belajar

Mengajar bukanlah menyelesaikan penyajian suatu buku, melainkan
membantu peserta didik mencapai kompetensi. Karena itu hendaknya pengajar
menggunakan sebanyak mungkin sumber bahan pelajaran, karena sumber belajar
memiliki beberapa fungsi yaitu: 1) Pengembangan bahan ajar secara ilmiah dan
objektif. 2) Membantu pengajar dalam mengefisienkan waktu pembelajaran dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif. 3) Mendukung terlaksananya program
pembelajaran yang sistematis. 4) Meringankan tugas pengajar dalam menyajikan
informasi atau materi pembelajaran, sehingga pengajar dapat lebih banyak
memberikan dorongan dan motivasi belajar kepada peserta didik. 5)
Meningkatkan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik dapat belajar lebih
cepat dan menunjang penguasaan materi pembelajaran. 6) Mempermudah peserta
didik untuk mendapatkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga

peran pengajar tidak dominan dan menciptakan kondisi atau lingkungan belajar
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yang memungkinkan siswa belajar. 7) Peserta didik belajar sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan, bakat, dan minatnya. 8) Memberikan informasi atau
pengetahuan yang lebih luas tidak terbatas ruang, waktu, dan keterbatasan indera.
c. Pemanfaatan Sumber Belajar

Dalam rangka memanfaatkan sumber belajar secara lebih luas, maka perlu
diperhatikan bagi seorang guru untuk memahami terlebih dahulu beberapa
kualifikasi yang dapat menunjuk pada sesuatu untuk dipergunakan sebagai sumber
belajar dalam proses pengajaran.

Secara umum, guru sebelum mengambil keputusan terhadap penentuan

sumber belajar, ia perlu mempertimbangkan segi-segi berikut ini:

1. Ekonomis atau biaya, apakah ada biaya untuk penggunaan suatu
sumber belajar (yang memerlukan biaya).

2. Teknisi, yaitu tenaga entah guru atau pihak lain yang mengoprasikan
suatu alat tertentu yang dijadikan sumber belajar. Adakah tersedia
teknisi khusus/pembantu atau guru-guru itu sendiri, apakah dapat
mengoprasikannya?

3. Bersifat praktis, dan sederhana, yaitu mudah dijangkau, mudah
dilaksanakan, dan tidak sulit / langka.

4. Bersifat fleksibel, maksudnya, sesuatu yang dimanfaatkan sebagai
sumber belajar jangan bersifat kaku/ paten, tapi harus mudah
dikembangkan, bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pengajaran,

tidak mudah dipengaruhi factor lain.
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5. Relevan, dengan tujuan pengajaran dan komponen-komponen

pengajaran lainnya.

6. Dapat membantu efisien dan kemudian pencapaian tujuan pengajaran /

belajar.

7. Memiliki nilai positif bagi proses/aktifitas pengajaran khususnya

peserta didik.

8. Sesuai dengan interaksi dan strategi pengajaran yang telah dirancang/

sedang dilaksanakan.

Selain mempertimbangkan masalah diatas, kita juga harus bisa menjamin
bahwa sumber belajar tersebut adalah sebagai sumber belajar yang cocok. Oleh
karenanya ada tiga persyaratan yang bisa dijadikan ciri apakah sumber belajar itu
cocok atau tidak untuk digunakan sebagai proses pembelajaran yaitu: 1) Harus
dapat tersedia dengan cepat. 2) Harus memungkinkan siswa untuk memacu diri
sendiri. 3) Harus bersifat individual, misalnya dapat memenuhi berbagai
kebutuhan para siswa dalam belajar mandiri.

Dengan memperhatikan dan memilih mana sumber belajar yang cocok,
maka diharapkan pembelajaran benar-benar berjalan dengan baik dan hakikat dari
belajar bisa terwujud, yakni sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang
meliputi perubahan kecendrungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan
perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan

berbagai jenis performance (kinerja) serta mencari kesempurnaan hidup.
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d. Keraton Kasepuhan Sebagai Sumber Belajar

Keraton di Cirebon khususnya Keraton Kasepuhan merupakan Keraton
yang bercorak Islam dengan Keraton Pakungwati sebagai cikal bakalnya. Pada
awal berdirinya Kesultanan Cirebon, Ki Kuwu Cirebon H.Abdullah Iman, Istrinya
Dewi Indangayu sudah melahirkan bayi perempuan diberinama Ratu Mas
Pakungwati. Kemudian Ki Kuwu membangun Keraton disebut dengan Keraton
Pakangwati pada tahun 1452 Masehi. Pula disebelah timurnya dibangun sebuah
tajug jami’ di pinggir pantai disebut Tajung Pajlagrahan, (sekarang tempatnya
disebut kampung Grubugan/Sitimulya). Antara tahun istrinya yang kedua
mengandung, setelah datang pada waktunya lalu melahirkan seorang bayi laki-laki
diberi nama Pangeran Carbon pada tahun 1454 M. Keraton Pakungwati diperlebar
dan diperbesar pada tahun 1479 M. Setelah membangun Keraton Ki Kuwu
Cakrabuana bergelar Sri Mangana ( Cirebon sejak tahun 1454 M menjadi sebuah
negara beragama islam, namun tetap tidak ada paksaan dalam memeluk agama.
Kepala negaranya adalah Pangeran Cakrabuana (Sulendraningrat, 1984: 20-21).

Meskipun Keraton Pakungwati didirikan dan dipimpin oleh Pangeran
Cakrabuana, namun pada saat itu belum menjadi sebuah kerajaan. Setelah Keraton
Pakungwati berdiri dan kepemimpinan digantikan oleh putra dari adiknya yaitu
Rarasantang yang bernama Syarif Hidayatullah, maka ia resmi menjadi raja
pertama Keraton Pakungwati. Karena alasan inilah Syarif Hidayatullah
merupakan pemimpin Keraton Pakungwati pertama sebelum berdirinya

Kasepuhan atau terpecahnya Kesultanan Cirebon.
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Mendengar bahwa Kasultanan Cirebon berdiri, Raja Pakuwan Pajajaran
sangat marah. Tanpa peduli siapa yang menjadi raja, Pakuwan Pajajaran
mengirimkan pasukan pilihan untuk menangkap Syarif Hidayatullah. Pasukan
tersebut dipimpin oleh Manggala Yananya, Ki Jagabaya. Akan tetapi,
penangkapan ini tidak berhasil. Ki Jagabaya malah masuk islam, demikian pula
seluruh prajurit bawahannya. Dengan bergabungnya para prajurit ini, semakin
eksislah keberadaan Keraton Kasepuhan (Anshoriy dan Arbaningsih, 2008: 262).

Sepenggal sejarah Keraton kasepuhan dapat di jadikan materi
pembelajaran sejarah di kelas yang dapat di menumbuhkan minat sekaligus
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa. kesadaran sejarah di dalam diri siswa
akan mucul dimulai dengan sesuatu yang siswa mudah pahami dan mereka
mengerti, sehingga siswa dapat mengerti sejarah. Melalui keraton kasepuhan juga
siswa akan ikut serta dalam melestarikan dan menjaga peninggalan benda-benda
bersejarah yang terdapat di keraton kasepuhan.

Penggunaan Keraton Kasepuhan Cirebon sebagai sumber belajar
merupakan lingkungan belajar yang diciptakan khusus untuk mempengaruhi atau
memberikan rangsangan terhadap individu dan sebalikya individu memberikan
respon terhadap lingkungan. Maka itulah yang kemudian dinamakan belajar ada
sebuah interaksi dalam sebuah proses belajar, dan dari interaksi itu dapat terjadi
perubahan pada diri individu berupa perubahan tingkah laku.

Lingkungan belajar sendiri bisa berupa lingkungan sosial, lingkungan
personal, lingkungan alam (fisik), dan lingkungan kultural. Dan Keraton

Kasepuhan Cirebon merupakan lingkungan alam (fisik).
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Dikalangan masyarakat termasuk kalangan pendidikan, memandang
Keraton hanyalah sebuah bangunan cagar budaya dari peninggalan kerajaan islam
yang masih berdiri hingga saat ini. Akibatnya, banyak masyarakat yang enggan
untuk meluangkan waktu berkunjung ke Keraton dengan alasan kuno dan tidak
menarik, padahal jika semua kalangan masyarakat sudi meluangkan waktu untuk
datang untuk menikmati dan mencoba memahami makna yang terkandung dalam
setiap sudut tempat di Keraton Kasepuhan Cirebon, maka akan terjadi suatu
transfomasi nilai warisan budaya bangsa dari generasi terdahulu kepada generasi
sekarang.

Bagi dunia pendidikan, keberadaan Keraton Kasepuhan Cirebon
merupakan suatu yang tidak dapat terpisahkan, karena keberadaannya mampu
menjawab  pertanyaan yang muncul dalam proses pembelajaran terutama
berkaitan dengan sejarah perkembangan Islam di daerah Jawa Barat. Pada
umumnya Keraton Kasepuhan hanya dipandang sebagai tempat yang mengandung
nilai kebudayaan yang sangat tinggi, maka istilah Keraton Kasepuhan Cirebon
sebagai sumber belajar sangat bisa kita terima. Mengapa demikian, karena konsep
kebudayaan itu sendiri yaitu mencakup cara berpikir dan cara berlaku yang
menjadi ciri khas suatu bangsa atau masyarakat tertentu yang meliputi hal-hal
seperti bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-hukum, seni, kepercayaan, agama,
kegemaran makanan tertentu, musik, kebiasaan, pekerjaan, larangan-larangan, dan
sebagainya (Rosyidi, 2012: 91).

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan kesadaran

sejarah siswa melalui kegiatan kunjungan ke Keraton Kasepuhan Cirebon ,
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diantaranya : 1) Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas untuk materi
tertentu, guru perlu sering mengajak, menugaskan atau menyarankan siswa
berkunjung ke Keraton Kasepuhan guna membuktikan uraian dalam buku teks
dengan melihat bukti nyata yang terdapat di museum. Kegiatan ini idealnya
dilakukan dengan melibatkan siswa dalam jumlah yang tidak terlalu besar untuk
mempermudah guru dan pemandu Keraton Kasepuhan Cirebon membimbing
siswa saat mengamati Keraton Kasepuhan Cirebon. 2) Memberikan pembekalan
terlebih dahulu kepada siswa sebelum melakukan kunjungan ke Keraton
Kasepuhan, terutama berkaitan dengan materi yang akan diamati. Kegiatan ini
dilakukan agar pada diri siswa tumbuh rasa ingin mengetahui dan membuktikan
apa yang diinformasikan oleh gurunya atau pemandu Keraton Kasepuhan
Cirebon. 3) Menyediakan alat bantu pendukung pembelajaran bagi siswa, berupa
lembar panduan atau LKS yang materinya disusun sesingkat dan sepadat mungkin
serta mampu menumbuhkan daya kritis siswa terhadap objek yang diamati. 4)
Selama kunjungan guru dan atau pemandu Keraton Kasepuhan berada dekat siswa
untuk memberikan bimbingan dan melakukan diskusi kecil dengan siswa
berkenaan dengan objek yang diamati. 5) Setelah kegiatan kunjungan, siswa
diminta untuk membuat laporan berupa kesimpulan yang diperoleh dari hasil
kegiatan kunjungan ke Keraton Kasepuhan, kemudian hasil tersebut didiskusikan
dalam kelas. 6) Pada bagian akhir kegiatan, guru perlu melakukan evaluasi
terhadap program kegiatan kunjungan tersebut sebagai tolak ukur keberhasilan
kegiatan kunjungan tersebut. Selain upaya yang dilakukan oleh guru dalam

kegiatan kunjungan ke Keraton Kasepuhan, pihak pengelola (kurator) Keraton
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Kasepuhan juga perlu melakukan berbagai upaya agar pengunjung, terutama
kalangan pendidikan dapat memperoleh hasil yang maksimal dalam kegiatan
kunjungannya.

3. Pembelajaran Sejarah

Sejarah didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari
peristiwa atau kejadian masa lampau dalam kehidupan manusia. Sejarah telah
menjadi pengetahuan yang penting dalam kehidupan suatu bangsa dan negara.
Dengan mempelajari sejarah, kita mengetahui peristiwa-peristiwa atau fonomena-
fenomena masa silam. Peristiwa maupun fenomena tersebut dapat menjadikan
suatu pedoman bagi kehidupanbermasyarakat dan bernegara pada masa yang akan
datang (Badrika, 2006: 5). Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa sejarah
mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia karena tidak ada satupun
manusia yang terlepas dari sejarah.

Kochhar (2008: 54) berpendapat bahwa pembelajaran sejarah merupakan
pendidikan moral karena sejarah membuat masyarakat menjadi bijaksana, sejarah
dapat membantu melatih negarawan menjadi terampil dan warga negara menjadi
cerdas dan berguna. Selain itu sejarah juga dapat melatih kemampuan mental
seperti berpikir kritis dan menyimpan ingatan dan imajinasi.

Mata pelajaran sejarah adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan
atau peristiwa penting pada masa lampu dan memiliki pengaruh besar dalam
kehidupan sosial, politik, ekonomi dan sendi-sendi kehidupan dalam

bermasyarakat. Sehingga mata pelajaran sejarah termasuk pada mata pelajaran
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penting bagi pendidikan sesuai dengan ungkapan yang dikatakan oleh Bung karno
“Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarahnya”.

Sebagai cabang ilmu pengetahuan, mempelaari sejarah mempelajari dan
menerjemahkan informasi dari catatan-catatan yang dibuat oleh perorangan,
keluarga dan komonitas. Pengetahuan akan sejarah melingkupi pengetahuan akan
kejadian atau peristiwa masa lampau serta pengetahuan akan cara berpikir historis.

Tujuan dari pada pelajaran sejarah nasional yaitu dimaksudkan agar siswa
dapat mengetahui serta menyadari bahwa manusia hidup dalam lingkungan yang
selalu mengalami perubahan dari masa lampau, sekarang maupun masa yang akan
datang (Badrika: 2006). Sebagai cabang ilmu pengetahuan, mempelajari sejarah
berarti mempelajari dan menerjemahkan informasi dari catatan-catatan yang
dibuat oleh perorangan, keluarga, dan komunitas. Pengetahuan akan sejarah
melingkupi pengetahuan akan kejadian atau peristiva masa lampau serta
pengetahuan akan cara berpikir historis.

Kedudukan mata pelajaran sejarah di sekolah adalah untuk
memperkenalkan pelajar kepada riwayat perjuangan manusia untuk mencapai
kehidupan yang bebas, bahagia, adil dan makmur, serta menyadarkan pelajar
tentang dasar dan tujuan kehidupan manusia berjuang pada umumnya (Soewarso,
2000: 31). Tujuan pelajaran sejarah itulah yang menjadi tujuan bagi setiap
manusia di dunia. Setiap manusia selalu menginginkan kehidupan yang bahagia,
adil, dan makmur, dan manusia sadar bahwa kehidupan itu tidak akan tercapai
kalau tidak diperjuangkan sekuat tenaga, seperti yang telah diketahui oleh

manusia pada masa lampau.



28

Tujuan pembelajaran sejarah yang ingin dicapai menurut | Gde Widja
adalah untuk mengembangkan tiga aspek (ranah) kemampuan vyaitu: aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek kemampuan tersebut merupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan seperti dalam tujuan akhir
pembelajaran sejarah. Konsekuensinya adalah pengembangan-pengembangan
konsep-konsep sejarah (aspek kognitif) tidak dilepaskan dari pengembangan sikap
dan nilai (aspek afektif). Agar konsep dan nilai sejarah tersebut berkembang
secara optimal maka subyek didik memiliki keterampilan intelektual (aspek
psikomotor) serta terlihat aktif secara fisik, mental, dan emosional dalam
pembelajarannya (Widja, 1989: 27-28).

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran sejarah di sekolah adalah
untuk meningkatkan dan menyadarkan generasi muda untuk mengembangkan dan
memahami pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia yang berdasarkan pancasila.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pertama, Kristin Hartati dalam skripsi yang berjudul
persepsi terhadap pelajaran sejarah dan hubungannya degan tingkat kesadaran
sejarah pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mirit Kebumen tahun pelajaran
2013/2014. Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui seberapa tinggi persepsi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mirit tahun pelajaran 2013/2014 pada mata
pelajaran sejarah, (2) Mengetahui seberapa tinggi tingkat kesadaran sejarah siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Mirit tahun pelajaran 2013/2014, dan (3) Mengetahui

hubungan antara persepsi siswa terhadap mata pelajaran sejarah dan tingkat
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kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mirit tahun pelajaran 2013/2014.
Penelitian menggunakan pendekatan korelasi atau penelitian hubungan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert dan skala
penilaian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Persepsi siswa terhadap
pelajaran 2013/2014 mendapatkan rata-rata sebesar 73% untuk kelas X1 IPA 2
dengan kategori baik dan 70% untuk kelas XI IPS 2 dengan kategori baik pula. (2)
Tingkat kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mirit Kebumen tahun
pelajaran 2013/2014 mendapatkan rata-rata sebesar 57% untuk kelas XI IPA 2
dengan kategori cukup pula, (3) Hubungan antara persepsi siswa terhadap
pelajaran sejarah dan tingkat kesadaran sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Mirit Kebumen tahun pelajaran 2013/2014 adalah agak rendah untuk kelas X1 IPA
2 dan cukup untuk kelas X1 IPS 2.

Penelitian yang kedua, Gunawan Wijanarko dalam skripsinya yang
berjudul pengaruh pemanfaatan situs Masjid dan Makam mantingan dalam
pembelajaran sejarah terhadap kesadaran sejarah siswa kelas X1 IS SMA Negeri 1
Pecangaan Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui
penggunaan situs Masjid dan Makam Mantingan dalam pembelajaran sejarah
siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara, (2) Mengetahui
kesadaran sejarah siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara,
(3) Mengetahui pengaruh pemanfaatan situs Masjid dan Makam Mantingan dalam
pembelajaran sejarah terhadap kesadaran sejarah siswa kelas X1 IS SMA Negeri 1
Pecangaan Kabupaten Jepara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi langsung,
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angket, studi pustaka, dan dokumentasi. Kesimpulan dan penelitian ini adalah
pemanfaat situs Masjid dan Makam Mantingan dalam pembelajaran sejarah siswa
kelas X1 IS SMA Negeri 1 Pecangaan memiliki total skor sebesar 4013 sehingga
termasuk dalam kategori tinggi. Kesadaran sejarah siswa kelas X1 IS SMA Negeri
1 pecangan memiliki total skor 4133 sehingga termasuk dalam kategori tinggi.
Terdapat pengaruh pemanfaatan situs Masjid dan makam Mantingan dalam
pembejaran sejarah terhadap kesadaran sejarah siswa kelas X1 IS SMA Negeri 1
Pancangaan Kabupaten Jepara, atau Ha diterima.

Penelitian yang ketiga, Suswanti dalam skripsinya yang berjudul
pemanfaatan situs-situs peninggalan sejarah di Baturraden sebagai sumber belajar
dalam hubungannya dengan pembinaan kesadaran sejarah bagi siswa kelas VI
SMP N 2 Baturraden Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2007/2008. Penelitian
ini bertujuan mengetahui pemanfaatan situs-situs sejarah di Baturraden oleh siswa
sebagai sumber belajar. Dan mengetahui pengaruh pemanfaatan situs sejarah
sebagai sumber belajar di Baturraden terhadap kesadaran sejarah pada siswa kelas
VII SMP N 2 Baturraden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini wawancara,
dukumentasi, dan angket/ kuesioner. Kesimpulan dalam penelitian ini (1)
pemanfaatan situs sejarah sebagai sumber belajar di SMP Negeri 2 Baturraden
termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 62,5%. (2) Kesadaran
sejarah siswa SMP Negeri 2 Baturraden termasuk dalam kategori baik degan

persentase 45% dan sangat baik dengan persentase 47,5%. (3) ada pengaruh
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pemanfaatan situs sejarah sebagai sumber belajar terhadap kesadaran sejarah
siswa kelas VII SMP negeri 2 Baturraden Banyumas.

Dari penelitian terdahulu yaitu Persepsi terhadap pelajaran sejarah dan
hubungannya degan tingkat kesadaran sejarah pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Mirit Kebumen tahun pelajaran 2013/2014, pengaruh pemanfaatan situs Masjid
dan Makam mantingan dalam pembelajaran sejarah terhadap kesadaran sejarah
siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara, pemanfaatan situs-
situs peninggalan sejarah di Baturraden sebagai sumber belajar dalam
hubungannya dengan pembinaan kesadaran sejarah bagi siswa kelas VII SMP N 2
Baturraden Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2007/2008 terdapat kesamaan
dalam hal tema yang ingin diteliti yaitu tentang kesadaran sejarah. Pendekatan
yang digunakan pada saat ini berbeda dengan yang digunakan pada penelitian
terdahulu. Penggunaan teknik pengumpulan data mempunyai kesamaan dengan
penelitan terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
menggunakan Observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Perbedaan
peneitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian, dan subjek
kajiannya, jika pada penelitian yang dilakukan oleh Suswanti bertempatkan di
Kabupaten Banyumas dan subjeknya siswa kelas VII SMP maka pada penelitian
ini bertempatkan di SMA Negeri 3 Cirebon dan subjeknya adalah siswa kelas XI
IPS. Perbedaan selanjutnya yaitu perbedaan judul yang dijadikan penelitian
dengan peneliti yang dilakukan oleh Kristin Hartati dan Gunawan Wijarnako. Jika
pada penelitian Kristin Hartati persepsi terhadap pelajaran sejarah dan

hubungannya degan tingkat kesadaran sejarah pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
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Mirit Kebumen tahun pelajaran 2013/2014 dan pada penelitian Gunawan
Wijarnako pengaruh pemanfaatan situs Masjid dan Makam mantingan dalam
pembelajaran sejarah terhadap kesadaran sejarah siswa kelas X1 IS SMA Negeri 1

Pecangaan Kabupaten Jepara.
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No. | Judul Pendekata | Tehnik Subjek Persamaan Perbedaan
n Pengumpula | Dan lokasi
n data

1 Persepsi Korelasi Angket Siswa Tema penelitian, | Judul
terhadap atau Kelas XI SMA | Pendekatan penelitian
pelajaran sejarah | penelitian 1 Mirit Penelitian ,
dan hubungan pengump
hubungannya ulan data,
degan  tingkat pendekata
kesadaran n
sejarah pada Subjek
siswa kelas Xl &
SMA Negeri 1 Lokasi
Mirit Kebumen Penelitian
tahun pelajaran
2013/2014

2 pengaruh Kuantitati | Observasi Siswa kelas XI | Tema penelitan Judul
pemanfaatan f langsung, IS SMAN 1 penelitian
situs Masjid dan angket, Pecangan ,
Makam studi Kabupaten pengump
mantingan pustaka dan | Jepara ulan data,
dalam dokumentas pendekata
pembelajaran i n
sejarah terhadap Subjek
kesadaran &
sejarah  siswa Lokasi
kelas Xl IS Penelitian
SMA Negeri 1
Pecangaan
Kabupaten
Jepara

3 pemanfaatan Kuntitatif | Wawancara | Guru dan | Tema penelitian | Pendekata
situs-situs , Siswa kelas n
peninggalan dokumentas | VII SMPN 2 penelitian
sejarah di i, dan | Baturraden ,
Baturraden angket tehnik
sebagai sumber peng-
belajar  dalam umpulan
hubungannya data,
dengan judul
pembinaan penelitian
kesadaran ,  Subjek
sejarah bagi & lokasi
siswa kelas VII
SMP N 2
Baturraden
Kabupaten
Banyumas tahun
pelajaran
2007/2008

Tabel 1. Penelitian terdahulu
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam
pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga
analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Kerangka berfikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan keterkaitan antara
fokus penelitian yang diteliti, sehingga menghasilkan satu pemahaman yang utuh
dan berkesinambungan. Namun kerangka befikir ini tetap lentur dan
terbuka,sesuai dengan konteks yang terjadi di lapangan secara sederhana,

kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan dalam gambar.l sebagai

berikut: Siswa Kelas XI

IPS sudah

Guru Sejarah SMA
memiliki

Negeri 3 Cirebon

Pembelajaran kesadaran
Sejarah sejarah dan ikut

Y

l bertanggung

Keraton kesepuhan l jawab dalam
Cirebon ‘ pelestarian

Kesadaran Sejarah keraton

peserta didik

kasepuhan

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

Guru Sejarah SMA Negeri 3 Cirebon memanfaatkan Keraton Kasepuhan
sebagai sumber dan media di dalam pembelajaran sejarah di kelas. Penggunaan
Keraton Kasepuhan Cirebon sebagai sumber dan media yang dimanfaatkan oleh
guru karena Keraton Kasepuhan Cirebon selain sebagai benda cagar budaya,

cirebon juga mempunyai makna sejarah dan juga dapat menanamkan nilai-nilai



35

kearifan lokal. Pembelajaran sejarah lokal pada siswa mengandung makna
memberikan pemahaman terhadap lingkungan kepada siswa, yang nantinya akan
menumbuhkan kesadaran sejarah siswa.

Sehingga apabila kesadaran siswa telah tumbuh di dalam dirinya, maka
dalam kehidupan sehari-hari akan muncul dengan sikap peduli dengan lingkungan
sekitar, menghargai dan melestarikan kebudayaan yang dimilikinya, dan
memberikan kontribusi untuk lingkungan sekitar. Sehingga siswa dapat ikut

melestarikan peninggalan Keraton Kasepuhan Cirebon.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, penelitian ini mempunyai
tujuan untuk mendapatkan suatu gambaran tentang Keraton Kasepuhan dan
Kesadaran Siswa Kelas XI IPS SMA Negaeri 3 Cirebon. Untuk memahami hal
itu, perlu diteliti secara mendalam tentang kesadaran sejarah, peranan guru sejarah
dalam menumbuhkan kesadaran sejarah siswa, dan juga hambatan dalam
menanamkan kesadaran sejarah siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang Keraton
Kasepuhan dan Kesadaran siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon ini lebih
bersifat deskriptif-analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun
secara sistematik atau menyeluruh dan sistematis ( Margono, 2005:36).

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif yang berfisat deskriptif analitik
yaitu:

(1) Untuk menanggulangi banyaknya informasi yang hilang. Seperti yang
dialami oleh penelitian kualitatif sehingga intisari konsep yang ada dalam
data dapat diungkap.

(2) Untuk menanggulangi kecenderungan menggali data empiris dengan
tujuan membuktikan kebenaran hipotesis akibat dari adanya hipotesis yang
disusun sebelumnya, berdasarkan berfikir dedektif seperti penelitian

kualitatif.

36
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(3) Untuk menanggulangi  kecenderungan pembatasan variabel yang
sebelumnya, seperti dalam penelitian kualitatif, padahal permasalahan dan
variabel dalam masalah sosial sangat kompleks.

(4) Untuk menanggulangi adanya indek-indek kasar seperti dalam penelitian
kuantitaif yang menggunakan pengukuran enumirasi (perhitungan emiris,
padahal inti sebenarnya pada konsep-konsep yang timbul dari data.
(Margono, 2005:36).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kulitatif
ini digunakan sebagai prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Sugiyono (2014: 1) mendefinisikan bahawa penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut Kirkl dan Miller
dalam (Moleong, 2010:4) metode penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya.

Berdasarkan pendekatan inilah diharapkan bahwa Keraton Kasepuhan dan
Kesadaran sejarah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 dapat di deskripsikan secara

lebih teliti dan mendalam.
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B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru sejarah,
siswa kelas X1 IPS SMA Cirebon, dan juga pihak dari Keraton Kasepuhan
Cirebon. Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Cirebon tepatnya di SMA 3
Cirebon dan juga Keraton Kasepuhan Cirebon. SMA Negeri 3 Cirebon yang
beralamat di jalan Ciremai Raya 63 Cirebon, Jawa Barat. Peneliti memilih lokasi
di SMA Negeri 3 Cirebon karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah favorit
di kota Cirebon yang memanfaatkan Keraton Kasepuhan Cirebon. Peneliti ingin
mengetahui kesadaran sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cirebon dan juga
upaya guru dalam menumbuhkan kesadaran sejarah siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 3 Cirebon.

Selain SMA Negeri 3 Cirebon sebagai lokasi penelitian, Keraton
Kasepuhan Cirebon juga menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini. Keraton
Kasepuhan yang beralamat Jalan Kasepuhan No 43, Kampung Mandalangan,
Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Lemah Wungkuk, Cirebon, Jawa Barat.
Peneliti ingin mengetahui pemanfaatan Keraton Kasepuhan bagi kesadaran

sejarah siswa.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah masalah yang diteliti dalam penelitian. Pada
dasarnya fokus merupakan pembatasan masalah yang menjadi objek penelitian.
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang menjadi
fokus penelitian adalah penanaman kesadaran sejarah di dalam pembelajaran

sejarah melalui peninggalan Keraton Kasepuhan bagi siswa kelas XI IPS SMAN 3
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Cirebon. pemetaan aspek-aspek yang akan diteliti pada fokus penelitian disini
diantaranya:
1. Kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah melalui peninggalan
Keraton Kasepuhan bagi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon.
Dengan indikatornya: (1) Pemahaman tentang situs Keraton Kasepuhan
sebagai warisan budaya dari nenek moyang, (2) Mengetahui kebudayaan
dari masyarakat Cirebon, (3) Keinginan untuk melestarikan bangunan situs
Keraton, (4) Keinginan untuk menjaga situs.
2. Upaya Guru dalam menumbuhkan kesadaran siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 3 Cirebon.
3. Mengetahui hambatan dalam menumbuhkan kesadaran sejarah di dalam
pembelajaran sejarah.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah objek darimana data dapat diperoleh.
Lofland menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain (Moleong 2010:157). Dengan demikian, sumber data penelitian yang
bersifat kualitatif dalam penelitian sebagai berikut:
1. Informan

Sumber data yang pertama adalah informan. Sumber data diperoleh
melalui kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai. Pencatatan sumber data
melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya (Moleong 2006:157).
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Informan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah guru mata pelajaran sejarah
kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon hal ini dilakukan karena untuk mengambil
data tentang upaya pemanfaatan keraton kasepuhan dalam menumbuhkan
kesadaran siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3. Siswa kelas XI IPS juga berperan
sebagai informan karena untuk mengambil data kesadaran sejaran siswa dalam
pelajaran sejarah. Selain itu dari pihak Keraton Kasepuhan yaitu pengelola situs
Keraton juga dipilih untuk menjadi informan, hal ini untuk mengetahui
pemanfaatan keraton dalam pembelajaran di sekolah.

Beberapa informan yang berhasil diwawancarai adalah guru dari SMA
Negeri 3 Cirebon Rochjati, S.Pd , Hadikarta, S.Pd , Selain guru peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa dari kelas XI IPS SMA 3 berdasarkan jenis
kelamin, dan juga prestasi siswa. Siswa-siswi tersebut antara lain Wassi Shabait,
Mega Asri, Pricilia Rindang,Ramadhika S P, Nova Iskandar, Shintya B Utami,
Giung Maulana, Sandi Dwi P, Rizka Nur Fardillah, Rizky Maulana, Aditya
Novian W, Nurul Fatimah,Aldo Syarifudin, Kodir, Nadiah Nurul R, Ika Erika,
Dian Agustiana, Sulthon Moch Jufri . selain guru dan siswa kelas X1 SMA Negeri
3 Cirebon, pengelola Keraton Kasepuhan yaitu Iman Sugiman dijadikan sebagai
informan dalam penelitian ini.

2. Dokumen

Sumber data selanjutnya adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumen sekolah, foto dan
sebagainya. Dokumen merupakan sumber data pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif agar data yang
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diperoleh lebih kredibel dan dapat dipercaya (Sugiyono 2010: 329). Dokumen
yang akan diambil pada penelitian ini adalah dokumen yang digunakan peneliti
meliputi perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang digunakan untuk
proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi Partisipatif

Dengan observasi partisipatif, maka data yang di peroleh lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkatan makna dari setiap perilaku yang
tampak. Susan sataiback dalam Sugiyono (2010:331) menyatakan “in participant
observation the researcher observes what people do, listent to what they say, and
participates in their activities” maksudnya dalam observasi partisipatif, peneliti
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan,
dan berpartosipasi dalam aktivitas mereka.

Berkaitan dengan ini, peneliti menggunakan partisipasi pasif (passive
participation), jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan orang yang

diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka. Partisipasi pasif



42

yang dilakukan peneliti adalah menekankan permasalahan yaitu mendengarkan
informasi dari guru-guru dan guru sejarah secara khusus di SMA Negeri 3
Cirebon.

Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument
yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Rambu-rambu
pengamatan tersebut pengisiannya dalam bentuk memberi tanda cek list (V) pada
salah satu jawaban yang telah peneliti sediakan pada rambu-rambu tersebut,
namun demikian tidak menutup kemungkinan bagi peneliti untuk mencatat hal-hal
yang belum di rumuskan dalam rambu-rambu pengamatan tersebut.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2010:186). Menurut Sugiyono (2010:194) wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.

Metode wawancara yang digunkan dalam penlitian ini adalah wawancara
semi struktur (semistructure interview). Menurut Sugiyono (2010:320) jenis

wawancara ini termasuk dalam kategori in dept interview, dimana dalam
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapatnya serta ide-
idenya.

Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru sejarah dan
peserta didik di SMA Negeri 3 Cirebon. untuk menjaga kredibilitas hasil
wawancara tersebut, maka perlu adanya pencatatan data, dalam hal ini peneliti
menggunakan tape recorder atau handphone yang berfungsi untuk merekam hasil
wawancara tersebut. Mengingat bahwa tidak setiap informan suka dengan adanya
alat tersebut karena merasa tidak bebas ketika diwawancarai, maka peneliti
meminta izin terlebih dahulu kepada informan dengan menggunakan tape recorder
atau handphone tersebut, di samping itu peneliti juga menyiapkan buku catatan
yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data. Supaya
hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah
melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka peneliti
menggunakan handphone untuk memotret ketika peneliti sedang melakukan
pembicaraan dengan informan atau sumber data. Dengan adanya foto ini, maka
dapat meningkatkan keabsahan penelitian, karena peneliti benar-benar melakukan
pengumpulan data.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 206). Dalam
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penelitian ini dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang berupa foto-foto dan
hasil rekaman wawancara.
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang
sangat penting di dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat
kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan. Apabila peneliti melaksanakan
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan menggunakan teknik
yang tepat, maka akan diperoleh hasil penelitian yang benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan dari berbagai segi.

Peneliti menggunakan teknik trianggulasi guna memeriksa keabsahan data
dalam penelitian ini. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam
trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori (Moleong 2002: 178). Dalam hal ini peneliti
menggunakan trianggulasi sumber di dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan
karena pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa. Langkah-
langkah yang dilakukan meliputi membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen
yang berlainan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi sumber data.

Dengan menggunakan trianggulasi sumber peneliti dapat mencari informasi
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dengan berbagai macam metode hal ini mempermudah peneliti untuk mencari
data yang diinginkan ddan juga menambah tingkat kebenaran data.

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan kesadaran sejarah siswa
kelas XI IPS pada wawancara dengan pengamatan dilapangan, membandingkan
hasil wawancara yang telah dilakukan guru pada pembelajaran sejarah dengan
hasil pengamatan dilapangan pada saat pembelajaran sejarah.

Dengan menggunakan tenik trianggulasi di atas diharapkan  akan
memperoleh hasil penelitian yang benar-benar sahih, karena teknik trianggulasi
tersebut sesuai dengan penelitian yang bersifat kualitatif.

G. Teknik Analisis Data

Analisis yang dilakukan menggunakan model interaktif. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data terdiri dari tiga model interaktif yaitu: 1) Data Reduktion
(reduksi data), 2) Data Display (penyajian data), dan 3)Verification (penarik
kesimpulan).

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan (Sugiyono, 2010:338).

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2010: 341).

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami
tersebut. Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk deskriptif tentang
bagaimana kesadaran sejarah siswa dalam pembelajaran sejarah, bagiamana
upaya guru dalam memanfaatkan peninggalan keraton Kasepuhan dalam
pembelajaran sejarah, hambatan dalam menumbuhkan kesadaran sejarah siswa.

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman dalam Sugiyono (2010: 345) adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah jika tidak dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel
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Penarikan

ksimpulan atau

Gambar 2. Komponen-Komponen analisis data model interaksi

(Miles dan Hubberman, 2007:20)

H. Prosedur Penelitian
Untuk memberikan gambaran mengenai prosedur dan penelitian ini,
berikut akan diuraikan setiap pentahapannya:
a. Tahap orientasi
Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara umum.
Dalam tahap ini peneliti belum menentukan fokus dari penelitian ini, peneliti
hanya berbekal dari pemikiran tentang kemungkinan adanya masalah yang
lain diungkapkan dalam penelitian ini. Perkiraan itu muncul dari hasil
membaca berbagai sumber tertulis dan juga hasil konsultasi kepada yang

berkompeten, dalam hal ini yakni dosen pembimbing skripsi.
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b. Tahap eksplorasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, guna
mempertajam masalah, dan untuk dianalisis dalam rangka memecahkan
masalah atau merumuskan kesimpulan atau menyusun teori. Disamping itu,
pada tahap ini pun peneliti juga telah melakukan penafsiran data untuk
mengetahui maknanya dalam konteks keseluruhan masalah sesuai dengan
situasi alami, terutama menurut sudut pandang sumber datanya.
c. Tahap pengecekan kebenaran hasil penelitian

Hasil penelitian yang sudah tersusun ataupun yang belum tersusun
sebagai laporan dan bahkan penafsiran data, perlu dicek kebenarannya
sehingga ketika didistribusikan tidak terdapat keragu-raguan. Pengecekan

tersebut peneliti lakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian mengenai penanaman kesadaran sejarah di dalam
pembelajaran sejarah melalui Peninggalan Keraton Kasepuhan Bagi Siswa Kelas

XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Dari hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan menunjukan bahwa
kesadaran sejarah yang dimiliki siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Cirebon
tahun ajaran 2014/2015 kesadaran sejarah siswa meliputi 4 indikator
kesadaran sejarah yaitu siswa memahami tentang situs keraton sebagai
warisan budaya nenek moyang, hal ini di buktikan dengan cara siswa
mengetahui keberadaan keraton dan juga paham akan sejarah tentang keraton
kasepuhan Cirebon. Siswa mengetahui tentang kebudayaan Cirebon dan
sesekali menampilkan kebudayaan tersebut diacara yang diadakan oleh
sekolah. Siswa mempunyai keinginan untuk melestarikan bangunan keraton.
Siswa ikut serta dalam menjaga bangunan situs keraton kasepuhan dengan
cara melakukan kunjungan ke keraton dan juga selalu menjaga kebersihan
keraton.

2. Upaya guru dalam menumbuhkan kesadaran siswa vyaitu dengan cara
memasukan sejarah lokal mengenai keraton kasepuhan cirebon, dan juga

menjadikan Keraton Kasepuhan sebagi sumber belajar siswa dengan cara
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siswa beserta guru melakukan kunjungan ke Keraton sebagai upaya
menumbuhkan kesadaran siswa dari lingkungan sekitar.

Hambatan dalam menanamkan kesadaran sejarah dalam pelajaran sejarah
melalui situs keraton kasepuhan yaitu tidak tersedianya waktu, tenaga dan
biaya jika harus mengunjungi Keraton Kasepuhan secara rutin, sehingga guru
hanya mengajak murid-murid untuk menonton tayangan berupa gambar-
gambar dan video mengenai Keraton Kasepuhan. Lalu hambatan yang lain
adalah keunikan karekter individu siswa yang berbeda-beda sehingga dalam
penyampaian materi guru harus sering berinteraksi dengan siswalebih sabar
dan juga lebih memahami karekter siswa tersebut adapula hambatan yang

sekaligus menjadikan tantangan bagi guru sejarah yaitu dampak globalisasi.

. Saran

Di dalam proses pembelajaran sejarah guru lebih memaksimalkan
pemanfaatan situs-situs bersejarah yang ada di Cirebon.

. Siswa di kehidupan yang serba modern dan teknologi yang canggih tidak
terlalu terbuai dengan segala hal seperti itu. Pelajar sebagai generasi muda
oleh bangsa Indonesia untuk menjadi manusia yang mampu meneruskan cita-
cita bangsa Indonesia, sehingga siswa lebih peduli dengan sejarah bangsanya
sendiri, serta menjaga dan melestarikan segala bentuk peninggalan sejarah,
baik itu bangunan, tradisi ataupun nilai-nilai kebudayan.

. Semua pihak baik sekolah dan masyarakat (dalam hal ini pihak keraton) ketika

siswa melakukan kunjungan pihak keraton sebaiknya menanamkan kesadaran
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sejarah kepada pelajar. Karena siswa ataupun pelajar memerlukan arahan

untuk meningkatkan kesadaran sejarah mereka.
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Lampiran 1

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Gerbang depan SMA Negeri 3 Cirebon

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 2. Wawancara dengan lbu Rochjati

Sumber: Dokumen pribadi
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Gambar 3. Wawancara dengan Nurul Fatimah
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 4. Wawancara dengan Aldo Syarifudin

Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 5. Wawancara dengan Sulthon MJ
Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6. Wawancara dengan Aditya Novian

Sumber: dokumen pribadi



24

Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Hadikarta

Sumber: dokumen pribadi

7 >
Gambar 8. Keadaan diskusi di dalam pembelajaran Sejarah
Sumber: Dokumen pribadi

95
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Gambar 9. Siswa-siswi SMA Negeri 3 Menampilkan Kebudayaan Cirebon

Sumber: sumber dari salah satu siswi SMA negeri 3

p_ '

Gambar 10. Wawancara dengan Bapak Iman Sugiman

Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 11. Bagian halaman dalam Keraton Kasepuhan Cirebon

Sumber: dokumen pribadi

Gambar 12. Gamelan degung dari Banten

Sumber: dokumen Pribadi
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN
Judul Penelitian

Penanaman kesadaran sejarah di dalam pembelajaran sejarah melalui peninggalan Keraton Kasepuhan bagi siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 3 Cirebon.

No Variabel Definisi Konsep Penelitian Butir
Soal
Definisi Indikator Definisi Indikator
1. | Kesadaran Sejarah | kesadaran 1. Menghayati Pemahaman siswa yang 1. Pemahaman
sejarah ialah makna dan melibatkan ide, tentang situs
cara bagaimana hakekat sejarah | perasaan,pembinaan,kehendak keraton
pikiran bagi masa kini | dan ingatan terhadap masa sebagai
sejarahwan dan masa lalu sehingga menjadi warisan
bekerja mendatang, dorongan untuk kemajuan di budaya dari
bilamana 2. Mengenal diri | masa yang akan datang nenek moyang
menganalisa sendiri dan 2. Mengetahui
masa lampau. ( bangsanya kebudayaan
Subagyo, 2010: | 3. Membudayakan dari
253) sejarah bagi masyarakat
pembinaan Cirebon
budaya bangsa 3. Keinginan
4. Menjaga untuk
sejarah bangsa melestarikan
bangunan
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situs keraton
Keinginan
untuk menjaga
situs keraton

Pembelajaran
Sejarah melalui

keraton kasepuhan

pembelajaran
sejarah
merupakan
pendidikan
moral karena
sejarah
membuat
masyarakat
menjadi
bijaksana,
sejarah dapat
membantu
melatih
negarawan
menjadi
terampil dan
warga negara
menjadi cerdas
dan berguna.
(Kochar, 2008:
54)

=

Peran guru
Perangkat
Pembelajaran
Hambatan
dalam
pembelajaran

Pembelajaran sejarah
merupakan salah satu mata
pelajaran yang mengajarkan
kepada siswa tentang masa
lalu dan menjadikan siswa
menjadi bijaksana dan
menjadi warga negara yang
terampil, cerdas, dan berguna.

Peran guru
dalam
memanfaatkan
Situs Keraton
Kasepuhan
kepada siswa.

. Adanya

Perangkat
Pembelajaran
mengenai
tentang
Keraton
Kasepuhan
Hambatan
guru sejarah
dalam
menamkan
kesadaran
sejarah
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara

(SISWA)

Identitas Informan

Nama :

Sekolah:

Waktu:

1. Kesadaran Sejarah di dalam pembelajaran Sejarah melalui peninggalan
Keraton Kasepuhan Cirebon

Pemahaman tentang situs keraton sebagai warisan budaya dari nenek

moyang

1.

o

Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui
sejarah keraton Kasepuhan Cirebon?

Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya
di Cirebon?

Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton
Kasepuhan dengan penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?

Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?
Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?
Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain
di kota Cirebon?

Mengetahui kebudayaan dari masyarakat Cirebon

1.
2.

Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?

Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh
masyarakat Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?
Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh
masyarakat Cirebon?

Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-
pertunjukan kebudayaan Cirebon?

Keinginan untuk melestarikan bangunan situs keraton

1.

Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun
meninggalkan sifat keasliannya?

Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah,
apakah saudara pernah mengunjungi peninggalan tersebut?
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Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs
sejarah di kota Cirebon?

Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang
dilakukan dalam kunjugan tersebut?

Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang
berserakan di sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan
anda mengenai itu?

Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota
yang modern saat ini berdampak pada masyarakat yang sedikit demi
sedikit melupakan bangunan bangunan bersejarah. Bagaimana
tanggapan mu mengenai hal itu?

e Keinginan untuk menjaga situs keraton

1.

Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan
keraton?

Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari
situs keraton kasepuhan?

Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang
cagar budaya dan sanksi bagi mereka yang merusaknya?

Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?

Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan
menjaga bengunan keraton?

2. Pembelajaran sejarah melalui Keraton Kasepuhan Cirebon.

1.
2.

9.

Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?

Apakah menurut anda bagiamana pelajaran sejarah yang dilakukan
dikelas?

Pernahkah guru sejarah mengadakan karya wisata?

Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan
dalam rangka pembelajaran sejarah?

Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?

Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan
ataupun sejarah lokal kota Cirebon didalam kelas?

Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda
lebih peduli dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?

Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton
kasepuhan Cirebon?

Sumber belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?

10. Media belajar apasaja sebagai penunjang pembelajaran sejarah?

3. Hambatan pembelajaran sejarah melalui keraton kasepuhan.
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. Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah
mencukupi buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?

. Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?
. Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara
(Guru)
Identitas Informan
Nama :
Sekolah:

Waktu:

1. Kesadaran Sejarah di dalam pembelajaran Sejarah melalui peninggalan

Keraton Kasepuhan Cirebon

1. Menurut anda bagaiaman pemahaman siswa tentang situs keraton
kasepuhan?

2. Apakah siswa pernah menampilkan kebudayaan Cirebon di acara-acara
sekolah?

3. Bagaiamana cara siswa untuk melestarikan bangunan situs peninggalan
sejarah?

4. Bagaimana siswa menjaga situs-situs bangunan bersejarah?

5. Apakah kesadaran sejarah yang dimiliki setiap murid itu sama?

2. Pembelajaran sejarah melalui keraton kasepuhan Cirebon?
1. Bagaimana pembelajaran sejarah yang dilakukan di dalam kelas?
2. Bagaimana anda dalam menyampaikan materi sejarah?
3. Pernahkah anda mengajak siswa untuk karyawisata ke keraton kasepuhan?
4. Apakah selama kunjungan di keraton kasepuhan anda memberikan materi
kepeda murid-murid?
Bagaimana tanggapan siswa mengenai kunjungan tersebut?
Apakah peran keraton kasepuhan dalam pembelajaran sejarah?
7. Menurut anda dengan keberadaan situs keraton kasepuhan Cirebon apakah
dapat meningkatkan kesadaran sejarah siswa?
8. Bagimana anda menanamkan kesadaran sejarah kepada siswa?
9. Apakah kunjungan tersebut masuk dalam Perangkat pembelajaran?

o o

3. Hambatan dalam menanamkan kesadaran sejarah melalui situs keraton
kasepuhan
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Bagaimana degan waktu, tenaga, serta biaya apakah semua itu mendukung
untuk kunjungan ke keraton dalam rangka pembelajaran sejarah?

. Apakah semua siswa antusias dalam melakukan proses pembelajaran
sejarah?

. Apasaja hambatan yang paling terbesar dalam mengajar sejarah?
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara

(Pengelola Keraton Kasepuhan Cirebon)

Identitas Informan

Nama :

Alamat:

Woaktu :

Butir pertanyaan

S

10.
11.
12.

13.

Bagaimana sejarah Keraton kasepuhan Cirebon?

Bagaiamana arsitektur Keraton Kasepuhan Cirebon?

Bagaimana eksistensi keberadaan Keraton Kasepuhan?

Selain sebagai tempat pariwisata apakah ada fungsi lain dari Keraton?
Bagaiamana peran keraton Kasepuhan Cirebon bagi dunia pendidikan?
Bagaimana peranan keraton kasepuhan dalam menanamkan kesadaran
generasi muda?

Apakah pengunjung dari kalangan pelajar sering mengunjungi keraton
kasepuhan Cirebon?

Apakah yang dilakukan kalangan pelajar ketika mengunjungi keraton?
Bagaimana tanggapan anda mengenai kunjungan pelajar ke Kkeraton
kasepuhan?

Apakah pihak Keraton mempunyai kerjasama dengan sekolah?

Bagaimana cara keraton memelihara tradisi yang ada?

Bagaiamana cara menurunkan nilai-nilai tradisi yang ada kepada generasi
muda?

Apakah generasi muda sekarang ikut berperan menjaga keraton kasepuhan,
baik dari menjaga bangunannya, maupun melestarikan tradisi yang ada?



Lampiran 4

Informan 1
Nama
Pekerjaan
Instansi

Cirebon

Informan 3

Nama
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DAFTAR NAMA INFORMAN (GURU)

: Rochjati, S.Pd.
: Guru sejarah
: SMA Negeri 3

Informan 2

Nama : Hadikarta, S.Pd.
Pekerjaan : Guru Sejarah, dan
Wakasek SMAN 3 Cirebon
Instansi : SMA Negeri 3
Cirebon

DAFTAR NAMA INFORMAN (SISWA)

: Wassi Shabait

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kelas
Informan 4

Nama

: XI'IPS 1

: Mega Asri

Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas
Informan 5
Nama

Utami

XIIPS 1

:Pricilia Rindang

Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas
Informan 6

Nama

XIPS 1

: Ramadhika S P

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kelas

: XI'IPS 1

Informan 7
Nama : Nova Iskandar

Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas XI'IPS 2
Informan 8

Nama :Shintya B Utami
Jenis Kelamin : Perempuan
Kelas : XI'IPS 2
Informan 9

Nama :Giung Maulana

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Kelas - XI'IPS 2
Informan 10

Nama : Sandi Dwi P
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kelas - XI'IPS 2



Informan 11
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Informan 12
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Informan 13

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas
Informan 14

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas
Informan 15
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Informan 16

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas
Informan 17

Nama

Kelas

: Rizka Nur fardillah

:Perempuan
: XI'IPS 3

: Rizky Maulana

. Laki-laki
: XIIPS 3

:Aditya Novian W

Laki-laki
: XIIPS 3

: Nurul Fatimah
Perempuan
: X1 IPS 4

: Aldo Syarifudin

:Laki-laki
: X1 IPS 4

: Kodir
Laki-laki
: X1 IPS 4

: Nadiah Nurul Rifdah

Jenis Kelamin :

Perempuan
: XI'IPS 4

Informan 18
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas
Informan 19
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas
Informan 20
Nama
Jenis Kelamin :

Kelas
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. Ika Erika

Perempuan

: XI'IPS 5

: Dian Agustina

Perempuan

: XI'IPS 6

: Sulthon Moch Jufri

Laki-laki

: XI'IPS 6
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DAFTAR NAMA INFORMAN PENGELOLA KERATON KASEPUHAN

Informan 21

Nama : Iman Sugiman

Jabatan : Pengelola Situs Keraton

Alamat : Komplek keraton kasepuha, Kampung Mandalangan RT.004 RW. 002.

Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon
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Lampiran 5

Transkip Wawancara

Guru
Identitas Informan
Nama Guru : Rochjati, S.Pd.
Sekolah : SMA Negeri 3 Cirebon

Tanggal Wawancara : 16 Juni 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A :“Menurut anda bagaimana pemahaman siswa tentang situs Keraton Kasepuhan

Cirebon?”

B :“Pemahaman siswa tentang keraton keraton kasepuhan yaitu karena siswa SMA Negeri
3 Cirebon kebanyakan asli orang Cirebon jadi mengerti tentang keberadaan Keraton
Kasepuhan Cirebon, ditambah lagi dengan siswa belajar sejarah disekolah sehingga
siswa paham dengan sejarah Keraton ataupun sejarah Kota Cirebon”.

A :”Apakah siswa pernah menampilkan kebudayaan Cirebon di acara-acara sekolah?”

B :“kebudayaan Cirebon sering di tampilkan siswa pada acara-acara di sekolah, soalnya
tiap tahun sekolah mengadakan pentas seni yang selalu bertemakan kebudayaan

Cirebon”.
A : “Bagaimana siswa menjaga situs-situs bangunan bersejarah?”’

B : “Siswa yang disini sebagai pelajar mempunyai kewajiban untuk memelihara, menjaga,
dan memelihara bangunan keraton, bukan hanya bangunan keraton saja namun semua
peninggalan yang bersejarah di kota Cirebon. Siswa diajak untuk mengunjungi
bangunan tersebut lalu mempelajari sejarahnya, mengamati objeknya, lalu bertanya

tentang yang dia tak mengerti kepada pemandu ataupun saya selaku guru sejarah. Selain
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itu juga di dalam kunjungan tidak ada yang boleh membuang sampah sembarangan, dan

harus menjaga sikap dan perilaku mereka selama berkunjung”.
:”Apakah kesadaran sejarah yang dimiliki setiap murid itu sama?”

. “Setiap kelas berbeda tingkat kesadaran sejarahnya, soalnya kalau dilihat dari ulangan
ada yang mendapatkan nilai yang sangat tinggi dan adapula yang mendapatkan di
bawah KKM, itu jika dilihat dari prestasi. Jika dilihat dari sikap siswa maka setiap
siswa sudah memiliki kesadaran sejarah yang tinggi hal ini dibuktikan dengan adanya
peristiwa-peristiwa bersejarah contohnya kemerdekaan, ibu kartini, sumpah pemuda,
dll. Siswa melaksanakan atau mengikuti hari peringatan tersebut dengan antusias

: “Bagaimana pembelajaran sejarah yang dilakukan di dalam kelas?”

: “Saya kadang-kadang berdiskusi. Namun karena pelajaran sejarah itu kaya akan nilai
moral, sehingga terkadang saya yang hanya berbicara di depan, anak-anak yang

mendengarkan. Jadi tergantung situasi dan kondisinya.
: “Bagaimana anda menyampaikan materi sejarah?”

: “Saya dalam menyampaikan materi sejarah dengan berbagai macam cara, karena saya
tahu sejarah itu penuh dengan cerita, dan membuat siswa bosan. Jadi saya
menyampaikan materi diselingi dengan cerita-cerita pengalaman saya dan juga nilai-
nilai yang terdapat pada suatu peristiwa sejarah, saya sebisa mungkin menyampaikan

dengan bahasa yang dapat dengan mudah di mengerti oleh siswa”.
:”Pernahkah anda mengajak siswa untuk karyawisata ke Keraton Kasepuhan Cirebon?

. “setiap tahun saya mengajak siswa untuk karyawisata ke tempat-tempat bersejarah.
Namun karena kalau kita berkunjung ke keraton kasepuhan itu jaraknya dekat jadi bisa
kapan saja, sehingga dengan sendirinya siswa dapat mengunjungi keraton dengan

sendirinya”.

: “Apakah selama kunjungan di Keraton Kasepuhan anda memberikan materi kepada

siswa?”
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: “jarang karena saya menyuruh siswa untuk mencari sendiri pengetahuan yang ada di
situs tersebut melalui pendamping dari sana, kami sebagai guru hanya memberikan

pedoman ataupun LKS untuk siswa”.

: “Apakah kunjungan tersebut masuk dalam perangkat pembelajaran?”
:“Masuk dalam pembelajaran sejarah”.

: “Bagaimana tanggapan siswa mengenai kujungan tersebut?”

: “Siswa sangat antusias mengunjungi keraton, karena mereka menemukan suasana

yang baru, karena tidak hanya di dalam kelas saja”.
: “Apakah peran keraton kasepuhan dalam pembelajaran sejarah?”

. “Saya memanfaatkan situs Keraton Kasepuhan untuk pembelajaran sejarah dengan cara
menampilkan gambar-gambar Keraton kasepuhan, dan sekarang udah banyak tuh video-
video di internet tentang Keraton kasepuhan, nah saya tampilkan di depan kelas. Habis
itu saya biarkan mereka buat berpikir sehabis melihat video ataupun gambar yang sudah
ditampilkan, jadi itu semacam pancingan. Lalu mereka menanyakan ataupun

memaparkan hasil yang mereka dapat dari apa yang mereka lihat”.
: “Bagaimana anda menanamkan kesadaran sejarah kepada siswa?”

: “Karena setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda maka kesadaran sejarah pun
berbeda-beda. Maka dari itu saya sebisa mungkin untuk mengatasi hal tersebut dengan
cara saya mengajar dengan cara yang tegas, menyenangkan dan juga saya sering
bercerita tentang makna atau pun nilai-nilai yang ada di suatu peristiwa itu. Contohnya
perjuangan bangsa Indonesia selain saya menceritakan bagaimana susahnya perjuangan
para pejuang Indonesia untuk merebut kemerdekaan, saya juga menanamkan kepada
siswa-siswa agar mencintai bangsanya, menghargai jasa-jasa pahlawan, dll. Selain itu
juga sekarangkan teknologi sudah maju sehingga dalam proses pembelajaran sejarah di
kelas saya dibantu dengan alat-alat seperti LCD atau pun media video, gambar-gambar
yang bisa ditampilkan dikelas sebagai media. Sehingga siswa lebih mengerti, dan paham

akan sejarah”
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:”Bagaimana dengan waktu, tenaga, serta biaya apakah semua itu mendukung untuk

kunjungan ke keraton dalam rangka pembelajaran sejarah?”’

. “sedikit terkendala dengan waktu, karena apabila melakukan kunjungan tidak
mungkin dengan waktu KBM yang ada kerenakan waktu KBM hanya 2 jam sehingga

tidak cukup apabila melakukan kunjungan”.
:”Apakah semua siswa antusias dalam melakukan proses pembelajaran sejarah?”

: “Tergantung dari guru atau pemberi materi. Sejauh ini selama saya mengajar siswa
antusias dengan pelajaran yang saya berikan. Sampai ada siswa yang tidak ingin
pelajaran di kelas itu kosong, jadi dia memanggil saya apabila saya berada di kantor
ketika jam pelajaran ingin dimulai.

: “Apasaja hambatan yang paling besar dalam mnegajar sejarah?”
: “Tidak ada hambatan yang besar , karena selama ini masih bisa diatasi dengan baik”.

:”Bagaimana tanggapan anda mengenai perkembangan globalisasi terhadap kesadaran

sejarah?”

: “Dampak yang dirasakan bagi siswa yang saya lihat yaitu dengan kemajuan teknologi
yang ada itu menggeser kebudayaan sendiri, menggeser makna-makna sejarah”.

:”Bagaimana dengan pergaulan siswa,apakah dapat mempengaruhi kesadaran sejarah?

: “sejauh ini pergaulan siswa SMA Negeri 3 sangat baik kerena siswa SMA Negeri 3
masih dalam batas wajar kenakalan remaja, dan tidak melebihi batas. Dengan arahan
yang baik dan terbimbing maka pergaulan siswa SMA Negeri 3 baik, otomatis dengan
lingkungan yang nyaman itu membuat siswa belajar dengan baik, dan saya selaku guru
dapat menamkan kesadaran sejarah dengan mudah kepada siswa”.
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Lampiran 5

Transkip Wawancara Guru

Identitas Informan

Nama Guru : Hadikarta, S.Pd.
Sekolah : SMA Negeri 3 Cirebon
Tanggal Wawancara : 27 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A :“Menurut anda bagaimana pemahaman siswa tentang situs Keraton Kasepuhan

Cirebon?”

B :”Karena mayoritas siswa itu berdomisili di daerah Cirebon jadi siswa mengetahui
tentang situs keraton kasepuhan, bukan hanya keraton kasepuhan saja, melainkan situs
yang lainnya juga seperti gua sunyaragi, kanoman, dll, namun pada umumnya mereka

hanya memahami saja, belum terlalu menyeluruh”.
A :”Apakah siswa pernah menampilkan kebudayaan Cirebon di acara-acara sekolah?”

B :“Menampilkan kebudayaan Cirebon itu sudah menjadi agenda tahunan di SMA Negeri
3, siswa ada yang menampilkan tari topeng, sintren, dan juga Kita sekarang tiap tahun
mengadakan pertunjukan kolosal yang mengangkat cerita-cerita dari sejarah lokal

Cirebon contohnya cerita Sunan Gunungjati”.
A : “Bagaimana siswa menjaga situs-situs bangunan bersejarah?”’

B : “Dengan cara melakukan kunjungan ke situs-situs tersebut. Saya selaku guru sejarah
mengajak siswa untuk mengunjungi situs bersejarah bukan hanya yang ada di Cirebon,
melainkan di luar kota Cirebon seperti Cipari sering dikunjungi oleh kami, sehingga

siswa tahu akan sejarah dan juga secara tidak langsung itu ikut menjaga situs bangunan
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tersebut. Di dalam kunjungan tersebut juga menghimbau kepada siswa agar selalu
menjaga kebersihan atas situs yang kami kunjungi.

:” Apakah kesadaran sejarah yang dimiliki setiap murid itu sama?”’\

:” Jelas tidak sama, tergantung dari siswa itu menanggapinya dan memahaminya. Ada
yang kalo belajar sejarah menggebu-gebu sehingga bisa di lihat bahwa kesadaran
sejarah yang ada didalam dirinya itu tinggi, namun ada yang terlihat masa bodo

sehingga kesadaran sejarahnya bisa dibilang kesadaran sejarahnya masih rendah.
:” Bagaimana pembelajaran sejarah yang dilakukan di dalam kelas?”

:”pembelajaran yang dilakukan biasanya dengan penugasan, dengan berdiskusi, dan

juga berdasarkan dengan materi-materi yang tercantum pada kurikulum 2013
:”Bagaimana anda menyampaikan materi sejarah?”

:”Cara saya menyampaikan materi sejarah itu secara kronologis, dan berurutan. Kalo
belajar sejarah itu tidak hanya didalam kelas, namun juga bisa melalui banyak cara
dengan salah satunya yaitu mengunjungi tempat-tempat bersejarah, terus sekarang
dengan kemajuan teknologi dengan adanya google jadi siswa bisa mencari informasi
ataupun pengetahuan mereka dari situ. Sehingga saya sering menugaskan siswa untuk

mencari materi secara mandiri.
:”Pernahkah anda mengajak siswa untuk karyawisata ke Keraton Kasepuhan Cirebon?

:”Jika karyawisata ke keraton karena kita sebagai warga Cirebon jadi tanpa harus
kunjungan pun siswa sudah sering ke keraton dengan sendirinya. Tapi Kita sering

menugaskan siswa untuk berkunjung ke keraton.

:”Apakah selama kunjungan di Keraton Kasepuhan anda memberikan materi kepada

siswa?”

:”jika melakukan kunjungan, siswa dibekali dengan LKS sehingga guru juga hanya

menerangkan jika ada siswa yang bertanya saja”.

:”Apakah kunjungan tersebut masuk dalam perangkat pembelajaran?”
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:” iya masuk dalam perangkat pembelajaran sejarah”.
:”Bagaimana tanggapan siswa mengenai kujungan tersebut?”

:”Tanggapan siswa sangat positif, karena dengan mengunjungi keraton siswa dapat

memahami lebih jauh tentang sejarah mereka sendiri.
:”Apakah peran keraton kasepuhan dalam pembelajaran sejarah?”

:”sangat berperan, karena itu merupakan bukti fisik adanya kehidupan masa lampau,

yang masih bertahan di masa kini”.

:”Menurut anda dengan keberadaan situs keraton kasepuhan Cirebon apakah dapat

meningkatkan kesadaran sejarah siswa?”’

:” sangat meningkatkan kesadaran sejarah, karena seperti yang dikatakan tadi keraton
merupakan bukti fisik dari peninggalan masa lalu yang masih bertahan hingga saat ini.
Dan dengan adanya keberadaan situs keraton tersebut bisa membuat kesadaran sejarah
siswa dapat meningkat, karena mereka memulai dari hal-hal yang ada di sekitar mereka,
sehingga mereka dengan adanya keraton kasepuhan yang bersifat sejarah lokal dapat

meningkatkan kesadaran sejarah mereka”.
:”Bagaimana anda menanamkan kesadaran sejarah kepada siswa?”’

:”Untuk menanamkan kesadaran sejarah siswa itu bisa dengan banyak cara bisa dengan
mengunjungi situs-situs bersejarah, lalu bercerita di depan kelas tentang makna dari
suatu peristiwa sejarah contohnya perjuangan bangsa Indonesia, jangan hanya bercerita
yang menyangkut hafalan siswa, tetapi juga menuntut siswa untuk berfikir kritis, lalu
juga dengan diadakannya lomba-lomba seperti yang dilakukan pada 17 agustus kemarin
diadakan lomba membaca teks proklamasi, lalu dengan adanya peringatan hari-hari

besar siswa sangat antusias untuk mengikutinya.

:”Bagaimana dengan waktu, tenaga, serta biaya apakah semua itu mendukung untuk

kunjungan ke keraton dalam rangka pembelajaran sejarah?”
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:”sedikit terkendala dengan waktu, karena apabila melakukan kunjungan tidak mungkin
dengan waktu KBM yang ada kerenakan waktu KBM hanya 2 jam sehingga tidak

cukup apabila melakukan kunjungan”.
:”Apakah semua siswa antusias dalam melakukan proses pembelajaran sejarah?”

:”Pada umumnya semua siswa itu mempuyai minat terhadap pembelajaran sejarah,

namun ya memang harus dipaksa terlebih dahulu”.
:” Apasaja hambatan yang paling besar dalam mnegajar sejarah?”
:” Tidak ada hambatan, karena selama ini masih bisa diatasi dengan baik™.

:”Bagaimana tanggapan anda mengenai perkembangan globalisasi terhadap kesadaran

sejarah?”

: “Dengan perkembangan globalisasi itu membawa dampak. Dampak yang diberikan
juga ada dampak positif dan negative, dampak positifnya yaitu siswa bisa menambah
informasi dengan adanya kemanjuan teknologi sehingga siswa dengan mandiri bisa
menambah wawasan serta pengetahuan mereka tentang sejarah. Namun dengan adanya
globalisai, siswa lebih cenderung menyukai hal-hal yang berbau modern, dan senang
mengunjungi tempat-tempet seperti mall, taman hiburan dan lain-lain. Sehingga mereka

dengan sendirinya akan lebih peduli dengan kehidupan yang modern®.
:”Bagaimana dengan pergaulan siswa,apakah dapat mempengaruhi kesadaran sejarah?

:”Selama ini pergaulan siswa SMA Negeri 3 masih sangat baik, hal ini ditunjukannya
dengan tidak adanya siswa yang ikut tawuran, genk motor, ataupun hal-hal negatif
lainnya. Dengan keadaaan pergaulan yang baik maka untuk menanamkan kesadaran
sejarah didalam diri mereka pun mudah, dan juga dengan keadaan yang seperti itu maka
nilai-nilai yang guru diajarkan di sekolah pun dapat di implementasikan di kehidupan

mereka”.
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Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

Nama Siswa : Nurul fatimah
Kelas : XI'IPS-4
Tanggal Wawancara : 28 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A: “Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui sejarah keraton
Kasepuhan Cirebon?”

B: “Sebenernya ga terlalu tahu detailnya tentang sejarahnya keraton”.
A: “Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya di Cirebon?
B: “ walisongo, kalau di Cirebon itu Sunan Gunungjati”.

A: “Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton Kasepuhan dengan
penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?”

B: “ Ada hubungannya tapi tidak begitu paham hubungannnya”.

A: “Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Mengunjungi keraton pernah, dalam rangka mengerjakan tugas dari guru sejarah”.
A: “Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Sebagai tempat yang berbau-berbau sejarah segitu sih tempatnya terawat dan juga
bersih sehingga orang-orang tertarik untuk mengunjunginya apalagi itu kan bangunan yang
sudah lama peninggalan jaman Walisongo tapi hebatnya masih kokoh berdiri”.

A: “Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain di kota Cirebon?”
B: “Ada Keraton Kanoman, Makam Sunan Gunungjati, Gua Sunyaragi”.
A: “Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?”

B: “Ada Tarling, dan Burok™.
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A: “Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?”

B: “Iya itu merupakan salah satu kebudayaan Cirebon”.
A: “Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh masyarakat Cirebon?”

B:”Ya semisalnya tari-tarian ya Tari topeng, sintren juga masih dilakukan. Kalo tradisi ada
panjang jimat”.

A: “Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-pertunjukan kebudayaan
Cirebon?”

B: “Kan SMAN 3 cirebon Setiap tahunnya menampilkan kebudayaan Cirebon, nah saya
ikut berpartisipasi dengan cara menampilkan cerita babat Cirebon yang berjudul Witana”.

A: “Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun meninggalkan sifat
keasliannya?”

B: “Ya tidak setuju seharusnya dironavasi tapi tetap menjaga keaslian nya”

A: “Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah, apakah saudara
pernah mengunjungi peninggalan tersebut?”

B: “ Pernah, tapi tidak begitu sering”.

A: “Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs sejarah di kota
Cirebon?”

B: “ kalau berbau sejarah kaya gitu mah harus diteliti dahulu, terus kasih tah ke yang
mengerti sejarah”.

A: “Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang dilakukan dalam
kunjugan tersebut?”

B: “Pendamping wisata menjelaskan lalu saya mendengarkan dan mencatat penjelasannya

H 2

Itu

A: “Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang berserakan di
sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan anda mengenai itu?”

B: “Pernah melihat sampah tapi bukan sampah plastik yang ada sampah daun. Karena
Keraton yang sekarang sudah bersih. Kalau ada yang buang sampah sampah sembarangan
saya ingatkan untuk tidak membuang sampah pada tempatnya dan kalau melihat sampah
yang kecil kadang-kasang saya ambil”.
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A: “Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota yang modern saat ini
berdampak pada masyarakat yang sedikit demi sedikit melupakan bangunan bangunan
bersejarah. Bagaimana tanggapan mu mengenai hal itu?”

B: “Sebenarnya sih jangan dibangun seperti itu, tetapi kebudayaannya juga jangan sampai
hilang”.

A: : “Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan keraton?”

B: “ Harus merawatnya dengan cara tidak merusak, mengotori lingkungan di sekitar
keraton”.

A: “Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari situs keraton
kasepuhan?”

B: “Itu perbuatan yang tidak terpuji, dan saya akan melaporkannya kepada polisi kerena
koleksi-koleksi tersebut milik negara dan harusnya di lestarikan agar generasi penerus bisa
mengetahui dan ikut juga melestarikannya”.

A: “Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang cagar budaya dan
sanksi bagi mereka yang merusaknya?”

B: “Perlu biar mereka seenaknya dapat merusak bangunan bersejarah”.
A: “Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?”

B: “Sangat penting karena itu merupakan warisan dari nenek moyang kita kepada
masyarakat yang sekarang”.

A: “Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan menjaga
bengunan keraton?”

B: “Masyarakat sendiri yang berperan untuk melestarikannya”.
A: “Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Guru dalam menyampaikan pembelajaran sejarah asik, menyenangkan, dan juga mudah
dipahami oleh siswa”.

A: “Apakah menurut anda bagaimana pelajaran sejarah yang dilakukan dikelas?”

B: “Pelajarannya mudah dimengerti, dan juga karena gurunya juga menyenangkan jadinya
pelajaran sejarah itu menyenangkan juga”.

A: “Pernahkah guru sejarah mengadakan karyawisata dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Pernah”
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A: Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan dalam rangka
pembelajaran sejarah?

B: “Jarang, palingan guru memberikan tugas mengenai Keraton Kasepuhan”.
A: “Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?”’

B: “Guru memberikan kita LKS untuk di kerjakan disana dan kita disuruh berekplorasi
sendiri mencari informasi’.

A: “Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan ataupun sejarah
lokal kota Cirebon didalam kelas?”

B: “Pernah tapi sepintas saja”

A: “Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda lebih peduli
dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?”

B: “Ya saya hanya tertarik saja untuk lebih mengetahuinya”.

A: “Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton kasepuhan
Cirebon?”

B: “Iya pernah guru menyuruh untuk meneliti tempat-tempat bersejarah di Cirebon yang
berarti bukan hanya keraton kasepuhan saja”.

A: “Sumber dan media belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
B: “Buku, internet, video pembelajaran, power point.

A: “Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah mencukupi
buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?”

B: “ Tidak cukup”

A: Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?

B: “Tergantung gurunya dalam menyampaikan materi”

A: “Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?”

B: “Banyak menghafalnya kalau sejarah tuh”.
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Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

Nama Siswa : Aldo Syarifudin
Kelas : XI'IPS 4
Tanggal Wawancara : 28 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A: “Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui sejarah keraton
Kasepuhan Cirebon?”

B: “Mengenai sejarahnya sih tidak teahu, tapi saya pernah masuk dan tahu tempatnya
dimana lokasinya”.

A: “Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya di Cirebon?”
B: “Sunan Gunungjati sebagai walisongo yang menyebarkan agama islam di jawa barat”

A: “Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton Kasepuhan dengan
penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?”

B: “Ada pasti hubungannya, karena kereton merupakan tempat berdakwah”.
A: “Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?”
B: “ Jarang, palingan sekali atau dua kali saja”.

A: “Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Terakhir saya berkunjung keadaannya sudah terawat, terus sudah banyak yang
direnovasi”.

A: “Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain di kota Cirebon?”
B:” Keraton Kanoman”
A: Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?

B: “Kebudayaan Cirebon ada banyak, ada Tarling yang kaya dangdutan gitu, terus ada tari
topeng”.
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A: “Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?”

B: “Muludan itu tradisi masyarakat Cirebon”.
A: “Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh masyarakat Cirebon?”
B: “Kurang Paham, soalnya saya dirumah saja sih”.

A: “Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-pertunjukan kebudayaan
Cirebon?”

B: “Saya pernah menampilkan pas acara kolosal yang diadakan oleh sekolah pas kelas 10
yang menampilkan cerita babat Cirebon”.

A: “Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun meninggalkan sifat
keasliannya?”

B: “Tidak setuju karena bagi masyarakat Cirebon keraton itu merupakan tempat yang
sakral”.

A: “Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah, apakah saudara
pernah mengunjungi peninggalan tersebut?”

B: “iya pernah, tapi tidak sering”.

A: “Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs sejarah di kota
Cirebon?”

B: “Saya mah cukup tahu saja kalo mengenai sejarah sih, soalnya saya tidak terlalu suka
sejarah”

A: “Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang dilakukan dalam
kunjugan tersebut?”

B: “Mencari informasi, mengekspolorasi bagian-bagian keraton”.

A: “Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang berserakan di
sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan anda mengenai itu?”

B: “tanggapan saya ketika melihat orang-orang yang membuang sampah secara
sembarangan itu orang yang tidak berpendidikan. Apalagi sampai mencoret-coret bangunan
bersejarah itu mah keterlaluan. Tapi jujur saja jika saya melihat sampahnya ya tak diemin
saja tidak saya pungut”.
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A: “Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota yang modern saat ini
berdampak pada masyarakat yang sedikit demi sedikit melupakan bangunan bangunan
bersejarah. Bagaimana tanggapan mu mengenai hal itu?”

B: “Jaman sekarang anak-anak pada ga mau dating ke keraon karena minat orang
cirebonnya sendiri terhadap keraton itu tidak terlalu besar”.

A: “Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan keraton?”

B: “Melakukan kunjungan kesana terus tidak membuang sampah sembarangan, mencoret-
coret bangunan, dan tidak mengotori lingkungan sekitar keraton”.

A: “Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari situs keraton
kasepuhan?”

B: “kalau kasepuhan mah belum pernah ada kejadian kecurian ataupun apa, berarti secara
kepengurusannna juga baik”.

A: “Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang cagar budaya dan
sanksi bagi mereka yang merusaknya?”

B: “Jelas perlu, biar orang-orang lebih paham dan peduli lagi denga bangunan-banguan
bersejarah, bahwa bisa ikut menjaga bangunan tersebut”.

A: “Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?”

B: “Bangunan bersejarah itu merupakan bangunan khas yang menjadi keunikan kota
Cirebon itu sendiri, jadi bisa menjadi identitas budaya Cirebon. jadi bagi saya penting”.

A: “Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan menjaga
bengunan keraton?”

B: “Biasanya dari masyarakat, namun pihak keraton juga membantu”.
A: “Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Guru nerangin sebentar lalu ngasih tugas, kan sekarang menggunakan kurikulum 2013
jadi siswa dituntut lebih aktif dan kritis.

A: “Apakah menurut anda bagiamana pelajaran sejarah yang dilakukan dikelas?”’
B: “Pembelajaran sejarah sangat menyenangkan soalnya bisa bikin kita berfikir kritis”.
A: “Pernahkah guru sejarah mengadakan karyawisata dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Pernah”
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A: “Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan dalam rangka
pembelajaran sejarah?”

B: “tidak pernah, palingan ngasih tugas saja untuk berkunjung sendiri buat penelitian terus
kalo tugasnya udah selesai baru dikumpulin lagi”

A: “Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?”’

B: “ Ya menerangkan, namun kebanyakan kita mencari tahu sendiri melalui pendamping
wisata yang tersedia”.

A: “Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan ataupun sejarah
lokal kota Cirebon didalam kelas?”

B: “ Tergantung materinya”

A: “Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda lebih peduli
dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?”

B: “ Iya lebih peduli”.

A: “Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton kasepuhan
Cirebon?”

B: “ Pernah, kan disuruh buat penelitian”.
A: “Sumber dan media belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
B: Internet, powerpoint, video pembelajaran”

A: “Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah mencukupi
buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?”

B: “kalo buat tahu semua sih ya tidak cukup”.

A: “Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?”

B: “Banyak hafalannya”

A: “Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?”

B: “Mengingat tanggal, tokoh soalnya banyak banget kalo belajar sejarah tuh”.
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Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

Nama Siswa . Ika Erika

Kelas : XI'IPS5
Tanggal Wawancara : 28 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A: “Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui sejarah keraton
Kasepuhan Cirebon?”

B: “Kebetulan saya sedikit tahu. Tadinya keraton kasepuhan bersaudaraan degan kanoman
akan tetapi ketika ada Belanda datang dan mengeluarkan politik adu domba maka keraton
Cirebon itu terpecah”.

A: “Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya di Cirebon?”’
B: “Walisongo™.

A: “Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton Kasepuhan dengan
penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?”

: “Keraton itu merupakan tempat berkumpulnya para Walisongo™.

: “Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?”

: “ Pernah waktu itu karena ada tugas penelitian dari guru sejarah”.

: “Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?”

: “dibandingkan dengan keraton kanoman, kasepuhan lebih terawat”.

B
A
B
A
B
A: “Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain di kota Cirebon?”
B: “Ada Keraton Kanoman, Gua sunyaragi, Kacerbonan”

A: “Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?”

B: “Muludan, Panjang Jimat, Tari Topeng”.

A

: “Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?”
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B: “Iya kebudayaan masyarakat Cirebon”.
A: “Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh masyarakat Cirebon?”
B: “Muludan dan panjang jimat”.

A: “Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-pertunjukan kebudayaan
Cirebon?”

B: “saya pernah menampilkan tari topeng, dan juga mementaskan drama kolosal bersama
teman-teman yang lain yang bercerita tentang babat Cirebon”.

A: “Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun meninggalkan sifat
keasliannya?”

B: “Silahkan saja direnovasi, namun kalau untuk merubah secara keseluruhan ya jangan
karena itu merupakan warisan dari nenek moyang”.

A: “Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah, apakah saudara
pernah mengunjungi peninggalan tersebut?”

B: “Penah, malahan bukan hanya untuk sekedar berkunjung saja, namun saya ada tujuan
untuk penelitian jadi saya disana selama 3 hari untuk meneliti”.

A: “Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs sejarah di kota
Cirebon?”

B: “Sebaiknya di laporkan kepada yang berwajib, lalu kita sebagai masyarakat ikut
menjaga dan melestarikan jagan sampai penemuan ini jatuh kepada orang yang tidak
bertanggung jawab”.

A: “Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang dilakukan dalam
kunjugan tersebut?”

B: “Kunjungan saya ke keraton untuk meneliti jadi saya mendengarkan, menyimak,
penjelasan dari pendamping lalu saya tanya jawab juga”.

A: “Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang berserakan di
sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan anda mengenai itu?”

B: “Masalah sampah memang sering dijumpai, namun saya selalu menjaga kebersihan di
lingkungan keraton dan kalau ada teman yang membuang sampah maka saya akan
menegurnya dan menyuruh dia untuk memungut sampah itu dan mambuang pada tong
sampah”.
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A: “Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota yang modern saat ini
berdampak pada masyarakat yang sedikit demi sedikit melupakan bangunan bangunan
bersejarah. Bagaimana tanggapan mu mengenai hal itu?”

B: “Tanggapan mengenai hal tersebut yaitu seharusnya generasi muda jangan terlalu
bersikap modern demi gengsi semata, namun juga harus menghargai dan juga ikut berperan
dalam menjaga ddan melestarikan bangunan bersejarah, karena kita harus bangga karena
Cirebon masih punya bangunan bersejarah”.

A: “Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan keraton?”

B: “kalau saya kan masih sebagai pelajar jadi saya berperannya hanya sebatas mempelajari
sejarahnya dan juga menjaga kebersihan apabila berkunjung”.

A: “Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari situs keraton
kasepuhan?”

B: “Bagi saya tidak masalah karena dengan seperti itu berarti orang tersebut sangat
menghargai sejarah”.

A: “Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang cagar budaya dan
sanksi bagi mereka yang merusaknya?”

B: “perlu karena sebagai peringatan bahwa benda cagar budaya itu harus dilindungi,
dirawat dan dilestarikan”.

A: “Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?”’

B: “Penting, karena kalau tidak ada bangunan tersebut saya tidak bisa mengetahui nenek
moyang saya’.

A: “Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan menjaga
bengunan keraton?”

B: “Masyarakat kota Cirebon”.
A: “Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?”

B: “ Guru dalam menyampaikan materi sudah sangat baik karena mudah dipahami, dan
juga membuat kita penasaran”.

A: “Apakah menurut anda bagiamana pelajaran sejarah yang dilakukan dikelas?”
B: “Sudah baik ya”.

A: “Pernahkah guru sejarah mengadakan karyawisata dalam pembelajaran sejarah?”
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B: “ Pernah, dan setiap tahun diadakan”.

A: “Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan dalam rangka
pembelajaran sejarah?”

B: “Jarang”
A: “Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?”’
B: “Memberikan materi secara singkat”.

A: “Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan ataupun sejarah
lokal kota Cirebon didalam kelas?”

B: “Pernah, tapi juga kan tergantung materinya”.

A: “Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda lebih peduli
dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?”

B: “awalnya di dalam diri saya akan tumbuh rasa penasaran, dari rasa penasaran itu akan
lebih tahu dan lebih peduli lagi”.

A: “Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton kasepuhan
Cirebon?”

B: “Tugas mengenai keraton kasepuhan pernah”.
A: “Sumber dan media belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
B: “Ada buku pembelajaran, Video pembelajaran, powerpoint, internet”.

A: “Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah mencukupi
buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?”

B: “Tidak cukup”

A: “Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?”

B: “Terlalu banyak cerita jadi kadang bosen”.

A: “Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?”

B: “saya tidak bisa menghafal terlalu banyak™.
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Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

Nama Siswa : Dian Agustina
Kelas : XI'IPS 6
Tanggal Wawancara : 28 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A: “Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui sejarah keraton
Kasepuhan Cirebon?”

B: “sejarahnya sedikut mengetahui contohnya adanya muludan itu kan berawal dari keraton
kasepuhan. Saya tahu cikal bakal dari kota Cirebon berasal dari pangeran cakra buana yang
mendirikan sebuah keraton yang bernama Pakungwati, lalu karena adanya Belanda
pakungwati itu terpecah menjadi 2 kerajaan yaitu kasepuhan dan kanoman”.

A: “Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya di Cirebon?”’
B: “Syarif hidayatullah atau Sunan Gunungjati”.

A: “Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton Kasepuhan dengan
penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?”

B: “ada hubungannya yaitu awal penyebaran agama islam itu dimulai dari lingkup keraton,
karena raja dari keraton kasepuhan itu adalah sunan Gunungjati sebagai walisongo yang
menyebarkan agama islam sehingga ada hubungannya antara keraton dengan penyebaran
agama islam”.

A: “Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Iya pernah”.

A: “Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “sekarang sih sudah bagus dan lebih terawat”.

A: “Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain di kota Cirebon?”

B: “Ada Gua Sunyaragi, Keraton Kanoman, Makam Sunan Gunungjati”.
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A: “Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?”
B: ““Ada Nadran atau pesta laut, muludan, panjang jimat”.

A: “Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?”’

B: ““ itu tradisi tiap tahun yang diadakan masyarakat Cirebon”.
A: “Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh masyarakat Cirebon?”
B: “Panjang jimat sama pesta laut”.

A: “Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-pertunjukan kebudayaan
Cirebon?”

B: “pernah waktu kelas 10 menampilkan cerita winata”.

A: “Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun meninggalkan sifat
keasliannya?”

B: “Tidak setuju karena itu peninggalan dari masa lalu yang masih bertahan hingga saat ini,
apabila diubah maka akan mengubah makna sehingga kita harus melestarikannya”.

A: “Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah, apakah saudara
pernah mengunjungi peninggalan tersebut?”’

B: “Pernah, rumah saya juga terhitung dekat jadinya sering lewat, sekali-kali ya sering
main kesana”.

A: “Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs sejarah di kota
Cirebon?”

B:”Bakalan bilang kepada pihak yang berwenang ataupun pemerintah kota Cirebon supaya
dilindungi agar lebih dirawat lagi”.

A: “Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang dilakukan dalam
kunjugan tersebut?”

B: “Mengamati, mencatat hal-hal penting”.

A: “Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang berserakan di
sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan anda mengenai itu?”
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B: “orang yang membuang sampah sembarangan itu merupakan orang yang tidak disiplin,
dan juga kalo saya melihat sampah kadang-kadang saya pungut dan buang ke tong
sampah”.

A: “Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota yang modern saat ini
berdampak pada masyarakat yang sedikit demi sedikit melupakan bangunan bangunan
bersejarah. Bagaimana tanggapan mu mengenai hal itu?”

B:”seharusnya anak-anak sekarang jangan hanya pergi ke mall saja karena ada tempat di
Cirebon yang dapat dijadikan untuk menambah pengetahuan mereka”.

A: “Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan keraton?”

B: “sebagai pelajar yang saya lakukan hanya sekedar berkunjung dan selalu menjaga
kebersihan, tutur kata, sikap dan perilaku”.

A: “Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari situs keraton
kasepuhan?”

B: “menegurnya karena itu merupakan peninggalan sejarah yang harus dijaga dan
dilestarikan bukan utuk dikoleksi pribadi”.

A: “Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang cagar budaya dan
sanksi bagi mereka yang merusaknya?”

B: “Perlu untuk menyadarkan orang yang berkunjung untuk menjaga bangunan itu”.
A: “Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?”

B: “Penting karena itu bangunan bersejarah karena ada ceritanya dan sebagai warisan untuk
generasi muda’.

A: “Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan menjaga
bengunan keraton?”

B: “semuanya berperan baik itu pemerintah, masyarakat, pelajar, keluarga keraton itu
sendiri, semuanya sangat berperan”.

A: “Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Guru dalam memberikan materi cukup baik, ada kalanya guru kurang lengkap dalam
menyampaikan materi”.

A: “Apakah menurut anda bagiamana pelajaran sejarah yang dilakukan dikelas?”

B: “pembelajaran sejarah menyenangkan soalnya guru itu membuat kita penasaran, kadang-
kadang suka bercerita yang menyenangkan dari peristiwa sejarah”.
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A: “Pernahkah guru sejarah mengadakan karyawisata dalam pembelajaran sejarah?”
B: “Pernah”.

A: “Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan dalam rangka
pembelajaran sejarah?”

B: “iya pernah”
A: “Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?”’
B: “Memberikan materi”

A: “Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan ataupun sejarah
lokal kota Cirebon didalam kelas?”

B: “pernah ka nada materi yang menyangkut ke sejarah lokal”.

A: “Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda lebih peduli
dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?”

B: “tentu saja”

A: “Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton kasepuhan
Cirebon?”

B: “iya saya pernah ditugaskan untuk membuat makalah dan melakukan penelitian di
keraton”.

A: “Sumber dan media belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
B: Video, Powerpoint,buku, dan internet”.

A: “Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah mencukupi
buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?”

B: “tidak cukup karena banyak sekali yang saya harus ketahui”.

A: “Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?”

B: “Menghafal suatu peristiwa sejarah”

A: “Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?”

B: “Kadang saya kurang fokus kalo pelajaran sejarah tuh”.
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Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

Nama Siswa : Sulthon Moch Jufry
Kelas : XI'IPS 6

Tanggal Wawancara : 28 Agustus 2015

A: Pewawancara
B: Informan

A: “Sebagai pelajar yang berada di kota Cirebon, apakah anda mengetahui sejarah keraton
Kasepuhan Cirebon?”

B: “Asal mulanya cuma ada satu keraton di Cirebon yaitu Pakungwati karena Belanda
masuk jadinya terjadi perpecahan keraton menjadi 2 yaitu kasepuhan dan kanoman”.

A: “Siapakah tokoh yang membawa ajaran islam di Pulau Jawa khususnya di Cirebon?”’
B: “Sunan Gunungjati”

A: “Menurut anda apakah ada hubungannya keberadaan Keraton Kasepuhan dengan
penyebaran ajaran islam di kota Cirebon?”

B: “Ada hubungannya karena yang menyebarkan agama islam itu Sunan Gunung jati yang
merupakan raja kasunanan Cirebon sekaligus bagian dari walisongo”.

A: “Apakah anda pernah mengunjungi situs keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Pernah tapi hanya satu kali”

: “Menurut saudara bagimana keadaan situs keraton kasepuhan Cirebon?”

: “jika dilihat dari luar sih sudah terawat”.

: “Selain keraton kasepuhan adakah situs peninggalan sejarah yang lain di kota Cirebon?”
: “Makam Sunan Gunung Jati, Keraton kanoman”.

: “Sebutkan beberapa kebudayaan daerah Cirebon?”

w > W o> T >

: “Sintren, Tari Topeng, Muludan”.
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A: “Menurut saudara apakah Muludan yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Cirebon, merupakan kebudayaan dari masyarakat Cirebon?”

B: “lya”
A: “Menurut anda kebudayaan apa saja yang masih dilakukan oleh masyarakat Cirebon?”
B: “Tari Topeng”.

A: “Apakah saudara sering menampilkan atau melihat pertunjukan-pertunjukan kebudayaan
Cirebon?”

B: “Pernah”

A: “Setujukah anda apabila keraton kasepuhan jika di renovasi namun meninggalkan sifat
keasliannya?”

B: “ jika direnovasi berarti itu bagus namun apabila sudah merubah nilai aslinya itu tidak
baik, karena sama saja merusak peninggalan dari masa lalu”.

A: “Sebagai masyarakat kota Cirebon yang memiliki peninggalan sejarah, apakah saudara
pernah mengunjungi peninggalan tersebut?”

B: “Iya pernah”

A: “Bagaimana tanggapan saudara apabila diketahui ada penemuan situs sejarah di kota
Cirebon?”

B: “Saya laporkan kepada pihak berwajib”

A: “Sebagai pelajar yang pernah mengunjungi situs keraton, apakah yang dilakukan dalam
kunjugan tersebut?”

B: “berkeliling, melihat-lihat, mencatat informasi yang diberikan”.

A: “Sering kali kita melihat coretan-coretan ataupun sampah-sampah yang berserakan di
sekitar situs keraton kasepuhan. Bagaimana tanggapan anda mengenai itu?”

B: “Ya sangat disayangkan ya semisal ada situs bersejarah itu kotor dan banyak coretan,
makannya kalau berkunjung itu kita harus bisa menjaga kebersihan dan tidak usil untuk
mencoret-coret”.

A: “Pembangunan kota Cirebon yang sangat pesat untuk menjadi kota yang modern saat ini
berdampak pada masyarakat yang sedikit demi sedikit melupakan bangunan bangunan
bersejarah. Bagaimana tanggapan mu mengenai hal itu?”
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B: “Kalau itu sih sah-sah saja ya soalnya itu kan hak setiap orang untuk pergi kemana ya
urusan mereka, namun seharusnya pemerintah juga harus membatasi pembangunan mall-
mall dan juga mensosialisasikan bangunan bersejarah kepada generasi muda agar generasi
muda berminat untuk berkunjung kesana”.

A: “Sebagai pelajar apa yang anda bisa lakukan untuk menjaga bangunan keraton?”

B: “ya dengan cara mengunjungi bangunan tersebut, mempelajari sejarahnya, dan juga
selalu merawat kebersihan di lingkungan”.

A: “Apa yang anda lakukan apabila seseorang mengumpulkan koleksi dari situs keraton
kasepuhan?”

B: “wah jika ada yang serti itu sih keteraluan itu kan koleksi dari keraton mengapa diambil,
itu mah serakah namanya. Harus diberikan peringatan dan hukuman jika seperti itu sih”.

A: “Apakah perlu dibuatnya suatu papan pengumuman undang-undang cagar budaya dan
sanksi bagi mereka yang merusaknya?”

B: “Sangat perlu”
A: “Menurut anda seberapa pentingkah bangunan bersejarah itu?”’
B: “Sangatlah penting karena itu merupakan bukti fisik dari masa lalu yang pernah ada”.

A: “Menurut anda siapakah yang sangat berperan dalam melestarikan dan menjaga
bengunan keraton?”

B: “Semuanya berperan baik masyarakat, pelajar, pihak keratonnya sendiri”.
A: “Menurut anda bagaimana guru sejarah di dalam pembelajaran sejarah?”

B: “Guru sejarah dalam menyampaikan pelajaran itu sangata menyenngkan, materinya juga
jelas, jadi saya kalo belajar sejarah tuh semangat”.

A: “Apakah menurut anda bagiamana pelajaran sejarah yang dilakukan dikelas?”

B: “ Tergantung gurunya klo gurunya bisa buat suasana menyenangkan maka pelajaran itu
juga akan menyenangkan”.

A: “Pernahkah guru sejarah mengadakan karyawisata dalam pembelajaran sejarah?”
B: “Pernah setiap tahun diadakan”.

A: “Apakah guru sejarah pernah mengajak anda ke Keraton Kasepuhan dalam rangka
pembelajaran sejarah?”
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B: “Jarang sih palingan ngasih tugas saja di kelas”.
A: “Apasaja yang dilakukan guru ketika kunjungan tersebut?”’
B: “Menerangkan sama seperti di kelas tapi secara singkat saja”.

A: “Pernah tidak guru menyampaikan materi sejarah keraton kasepuhan ataupun sejarah
lokal kota Cirebon didalam kelas?”

B: “Tergantung materinya, tapi ya pernah menyampaikan sejarah lokal Cirebon”.

A: “Dengan guru menyampaikan meteri sejarah lokal Cirebon apakah anda lebih peduli
dengan peninggalan-peninggalan kota Cirebon?”

B: “Jelas karena dari situ timbul rasa peduli akan budaya lokal Cirebon sendiri dan juga
saya akan lebih mencari tahu sendiri sejarah-sejarah yang ada di kota cirebon”.

A: “Apakah guru pernah memberikan tugas kepada anda mengenai keraton kasepuhan
Cirebon?”

B: “Pernah”.
A: “Sumber dan media belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
B: “Internet, buku pelajaran”.

A: “Di dalam kunjungan waktu yang dilakukan untuk belajar sejarah apakah mencukupi
buat kamu mengetahui keseluruhan keraton kasepuhan?”

B: “Tidak cukup”

A: “Apa yang membuat anda enggan mempelajari sejarah?”

B: “jika sudah materi searah dunia tuh saya binggung”

A: Menurut anda apa saja kelemahan anda dalam belajar sejarah?

B: “Selama ini saya menilai diri saya masih bisa mengikuti pelajaran sejarah”.
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Transkip Wawancara
Pengelola Keraton Kasepuhan

Identitas Informan

Nama : Iman Sugiman

Jabatan : Pengelola situs Keraton Keraton Kasepuhan
Tanggal Wawancara : 22 Juli 2015

Keterangan:
A: Peneliti

B: Informan

A: “Bagaimana sejarah Keraton kasepuhan Cirebon?”

B: “Jadi Keraton ini yang bernamana Keraton Kasepuhan, yang pada sebelumnya Keraton
Kasepuhan pada awalnya hanya satu di Cirebon yg tempatnya disini yang namanya
Pakungwati yang dibangun abad 15 tepatnya 1430 M oleh Pangeran Cakrabuana.
Pakungwati adalah nama dari putri Pangeran Cakrabuana. Yang kemudian Ratu
Pakungwati menikah dengan saudara sepupunya yaitu Syarif Hidayatullah, yang
kemudian Keraton Pakungwati diserahkan kepada keponakannya sekaligus kepada
menantunya Yyaitu Syarif Hidayatullah untuk memimpin kerajaan Cirebon atau
Kasultanan Cirebon. dan beliau juga salah satu dari Walisanga, gelar kewaliaanya
adalah Sunan Gunungjati. Keraton Pakungwati pertama kali diperintah oleh syarif
hidayatullah yang kemudian setelah wafatnya gunung jati secara turun temurun, pada
keturunan ke-4 yaitu pada pemerintahan Panembahan Giri Raya, setelah panembahan
Giri Raya wafat terjadi pembagian kerajaan dikarenakan Panembahan Giri Raya
memiliki dua orang putra, adiknya menempati Keraton baru yang sebelah utara dari
sini yang bernama Keraton Kasepuhan Kanoman, sedangkan kakaknya menempati
Keraton ini atau Keraton Pakungwati, karena ditempati oleh kakaknya maka Keraton
pakungwati berganti nama menjadi Keraton Kasepuhan. Kasepuhan yang berasal dari
kata Sepuh yang berarti Tua, sedangkan Kanoman yang berasal dari kata Anom yang
berarti muda. Dari situ aset Keraton yang tadinya menjadi satu menjadi dua
kepemilikan. Yang dimana Keraton Kasepuhan masih bis dikunjungi. Keraton
Kasepuhan memiliki luas 25 Hektar, di dalamnya masih terdapat Sultan Sepuh ke-14 ini
yang bernama Pangeran Arief Natadiningrat. SE. ltulah sejarah singkat mengenai
Keraton Kasepuhan”.

A: “Bagaiamana arsitektur Keraton Kasepuhan Cirebon?”
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B: “Keraton berdiri abad ke-15, masih bisa dikunjungi keterkaitan manusia dalam ikut
melestarikan. Banguanan yang sudah lama ini tentunya tidak mutlak murni original
dari awalnya yang tentu ada setiap generasi sultan ada perbaikan yang kita lihat ini
pintu gapura itu yang betul-betul masih asli yang dibangun pada abad 15 yang disebut
dengan candi mantap bangunan siti inggil itu dari bata merah tidak di semen. Itu gaya
arsitektur seperi gaya majapahitan, yang memang pada abad itu belum ada semen
namun bisa kokoh, masih bisa kita lihat. Yang lainnya sudah banyak renovasi seperti
atap genteng sudah pada bocor, kemudian kepanasan sebagian besar genteng-
gentengnya itu sudah renovasi. Tapi tidak merubah bentuk”.

A: “Bagaimana eksistensi keberadaan Keraton Kasepuhan?”

B: “Alhamdulillah Keraton kasepuhan ini semenjak jaman Sunan Gunung Jati sebagai
tempat tinggal raja dan pusat kerajaan, dan pusat penyebaran agama islam pada jaman
walisongo juga beliau tidak banyak berkecimpung di dunia politik tetapi cenderung
berkecimpung kepada syiar agama maka sunan gunung jati lebih dikenal sebagai
walisanga dari pada raja. Eksistensinya keraton ini sampai sekarang yaitu masih
dikelola, masih di pimpin oleh keluarga sunan yang tinggal disini yaitu mengatur,
memenajement keraton ini sebagai objek wisata”.

A: “Selain sebagai tempat pariwisata apakah ada fungsi lain dari Keraton?”

B: “untuk tempat tinggal sultan dan keluarganya jadi sebagai objek wisata disini terdapat
batasan-batasan yang tidak boleh dikunjungi oleh wisatawan. Jadi setiap wisatawan
harus didampingi”.

A: “Bagaimana peran keraton Kasepuhan Cirebon bagi dunia pendidikan?”

B: “ Jadi keraton Cirebon ini merupakan satu-satunya keraton di jawa barat, dulu banyak
ada sumedang, pajajaran, galuh, dsb. Di jawa keraton Cirebon merupakan keraton tertua
dibandingkan dengan keraton Yogya dan solo. Banyak meninggalkan cerita atau
sejarah-sejarah yang diamana di jaman sekarang keraton sebagai objek wisata juga
sebagai pendidikan seperti yang dilakukan oleh neng Farah lakukan selain objek wisata
sultan menggalangkan kepada kalangan pelajara dan mahasiswa itu ke keraton ini
mempersilahkan dan welcome untuk dunia pendidikan sultan banyak bekerjasama dan
melalui dinas-dinas pendidikan menghimbau supaya bisa mengarahkan siswa-siswi
baik, sd,smp, sma, untuk datang dan berkunjung mencari data atau bukti sejarah di
keraton kasepuhan”.

A : “Bagaimana peranan keraton kasepuhan dalam menanamkan kesadaran generasi
muda?”
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: “peranan keraton yaitu sebagai bangunan bersejarah yang dapat memberi gambaran
peristiva masa lalu sehingga siswa dapat mengunjungi dan mengetahui sejarah yang

2

ada”.

: “Apakah pengunjung dari kalangan pelajar sering mengunjungi keraton kasepuhan
Cirebon?”

: “ selalu keraton kasepuhan kedatangan tamu dari kalangan pelajar, entah itu tk, sd, smp,
ataupun sma, bahkan mahasiswa pun mengunjungi keraton kasepuhan”.

: “Apakah yang dilakukan kalangan pelajar ketika mengunjungi keraton?”

B: “tergantung klasifikasinya kalo SD sampai SMP belum mengerti sama sekali kepada

objek yang dikunjungi kecuali diletakan oleh gurunya nah kamu harus masih begini
begitu kadang-kadang ditekankan juga kalau anak-anak sd masih sering bercanda dan
bergurau. Kalau ada anak-anak SMA kadang-kadang di tugaskan untuk mencari tahu
kemudian mereka menanyakan tentang sejarah, arsitektur, dsb. Kemudaian mereka
bukukan dibuat menjadi suatu karya tulis yang diserahkan kepada gurunya sebagai
tugas dari gurunya, dari kalangan seperti mahasiswa untuk meneliti”.

: “Bagaimana tanggapan anda mengenai kunjungan pelajar ke keraton kasepuhan?”

B: “Kami disini selalu welcome kepada siapa saja untuk kedatangan tamu ya bagus,

khususnya di kalangan pelajar mereka masih banyak minat untuk mengunjungi keraton
jelas bangga, karena keraton ini peninggalan lama orang bilang jadul. Sekarang anak-
anak sering ketaman wisata. Keraton yang merupakan objek sejarah ya Alhamdulillah
saya sangat antusias. Berarti ini kan merupakan salah satu dari tingkah laku pelajar
yang peduli dan ikut melestarikan keraton kasepuhan”.

: “Apakah pihak Keraton mempunyai kerjasama dengan sekolah?”

B: “tentu saja, sultan menghampau kepada dinas pendidikan dan dinas kebudayaan untuk

selalu mengunjungi keraton kasepuhan.”

: “Bagaimana cara keraton memelihara tradisi yang ada?”

B: “ menjaga, melestarikan lebih berat dari pada membangun. Semaksimal mungkin sultan

dan staf keraton melestarikan, merawat, menjaga bangunan sejarah ini, menurunkan
tradisi yang ada yaitu dengan menggunakan hal-hal kecil yaitu menggunakan bahasa
bebasan di keluarga keraton™.

: “Bagaiamana cara menurunkan nilai-nilai tradisi yang ada kepada generasi muda?”

: “Apakah generasi muda sekarang ikut berperan menjaga keraton kasepuhan, baik dari
menjaga bangunannya, maupun melestarikan tradisi yang ada?”
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B: “Ada yang bertanggung jawab yaitu sultan dan keluarga. Pelajar yang ada di Cirebon
minimal tahu saja sudah Alhamdulillah, adapun pelajar ataupun mahasiswa yang
antusias ataupun tergantung dengan orangnya.”



Lampiran 6
Pedoman Observasi

No. Hal yang diamati

1. | Penguasaan materi guru sejarah dalam proses belajar
mengajar

2. | Keaktifan guru dalam menanamkan kesadaran sejarah
dalam proses belajar mengajar

3. | Kondisi situasi di dalam kelas ketika pelajaran sejarah

4. | Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

sejarah
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Lampiran 7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

seare,
{6‘?\ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
UNNES

FAKULTAS ILMU SOSIAL
Gedung C7 Kampus Sekaran Guaungpati, Semarang 50229
Website. Fis unnes.ac.id, E-mail - fis @unnes .id. Telp/Fax.(024) 8508006

Nomor : 3987 /UN37.L.3/LT2015
Hal  : Permohonan lzin Penelitian 1§ MAY 2018

Yth. Kepala SMA Negeri 3 Cirebon
JI. Ciremai No. 63
Cirebon

Dengan hormat kami sampaikan, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : FARAH GHANIYYAH IBRAHIM
NIM 23101411001

Semester : VI (delapan)

Jurusan/Fakultas : Sejarahvllmu Sosial

Prodi/Jenjang - : Pendidikan Sejarah/S1

Dalam rungka penulisan skripsi, dengan judul: “Penanaman Kesadaran Scjarab Dalam
Pembelajaran Sejarah Melalui Peninggalan Keruton Kasepuhan Bagi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 3 Cirebon™.

Bermaksud melaksanakan Penelitian di Instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu: bulan
Juni s.d Agustus 2015.

Demikian permobonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan ! WO HANDOYO, M.Si
1. Dekan -196406081988031001 ¢
2. Ketua Jurusan Sejarah

3. Yang bersangkutan
FIS Universitus Negeri Semarang FM-05-AKD-24/REV.00
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Lampiran 8

PEMERINTAH KOTA CIREBON
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 3

Jolan Ciremai Raya No.63 Telp.[0231) 487921 Perumnas Cirebon 45141

TE AN PENELITIAN
Nomor : 800/131/SMAN.3/2015

Berdasarkan surat dari Universitss Negeri Semarang Nomor 3987/UN37.1.3/LT/2015 tanggal
19 Mei 2015 perihal ijin melakukan penelitian, dengan ini kami menerangkan bahwa:

Nama : FARAH GHANIYYAH IBRAHIM
NIM : 3101411001

Fakultas : llmu Sosial

Jurusan : Pendidikan Sejarah

Telah meleksanakan penelitian di sekolah kami tanggal 11 Juni 2015 s/d 16 Juni 2015, dengan
judul * Penanamnan Kesadaran Sejarah Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Peninggalan Keraton
Kesepuhan Bagi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Cirebon

Demikian surat keterangan ini kimi buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

‘”'I

ty ¢
NIP. 19620901 198803 2 (0




Lampiran 9

SMA/MA.
Program

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMA Negeri 3 Cirebon

: llmu Pengetahuan Sosial

: Sejarah

: XI/1

: 1. Menganalisis Perjalanan Bangsa Indonesia pada Masa
Negara-negara Tradisional
: 1.4. Menganalisis Perkembangan Kehidupan Negara-negara
Kerajaan Islam di Indonesia
: - Mendeskripsikan muncul dan berkembangnya kerajaan-
kerajaan Islam di berbagai daerah

Samudra Pasai

Malaka

Aceh Darussalam

Demak

Banten

Mataram Islam

Gowa dan Tallo

. Ternate dan Tidore

- Mengidentifikasi ciri-ciri pokok sistem dan struktur sosial
masyarakat di kerajaan-kerajaan bercorak Islam di berbagai
daerah

S O o0 T W

: 3x45 menit

Peserta didik mampu untuk:

o Mendeskripsikan muncul dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di berbagai daerah

e Mengidentifikasi ciri-ciri pokok sistem dan struktur sosial masyarakat di kerajaan-kerajaan
bercorak Islam di berbagai daerah

® Karakter siswa yang diharapkan :

» Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
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bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab.
O Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif
» Percaya diri (keteguhan hati, optimis).Berorientasi pada tugas
(bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik). Pengambil resiko (suka
tantangan, mampu memimpin), Orientasi ke masa depan (punya perspektif
untuk masa depan).

B. Materi Pembelajaran
®  Muncul dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di berbagai daerah
e  (Ciri-ciri pokok sistem dan struktur sosial masyarakat di kerajaan-kerajaan bercorak Islam di
berbagai daerah
C. Metode Pembelajaran
Pendekatan model ICT dan life skill, diskusi jigsaw, pemberian tugas

Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
e Mengidentifikasi ciri-ciri e Diskusikanlah A. Siswa dapat
pokok sistem dan struktur mengenai muncul dan Mendeskripsikan muncul
sosial masyarakat di berkembangnya dan berkembangnya
kerajaan-kerajaan kerajaan-kerajaan kerajaan-kerajaan Islam di
bercorak Islam di berbagai Islam di berbagai berbagai daerah
daerah daerah °

e Sebutkan pahlawan-
pahlawan Islam dan
sastrawan Islam besar
yang berasal dari
kerajaan islam di jawa!
Sebutkan pula
kontribusinya baik
dalam hal perjuangan
maupun karya sastra!

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

e Apersepsi guru membuka pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan “Sebutkan
kerajaan Islam tertua di Indonesia?”.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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Peserta didik dibagi dalam delapan kelompok untuk mendiskusikan delapan kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia (hal 87 — 111). Setiap kelompok membahas salah satu dari
materi tersebut. Setelah itu, setiap kelompok membuat laporan tertulis berdasarkan
hasil diskusi.(nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab.);

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Guru memberikan tugas portofolio kepada peserta didik berbentuk uraian analitis
mengenai Kerajaan yang bercorak Islam yang terdapat di Jawa Barat . Tugas
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.(nilai yang ditanamkan: Religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.);

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan:
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab.);

Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,)

3. Kegiatan Penutup

Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.(nilai yang ditanamkan:
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.);

Menarik kesimpulan materi.(nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.);

Sumber Belajar

Kurikulum KTSP dan perangkatnya

Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA XI IPS -
Buku sumber Sejarah SMA XI IPS— (hal 87 — 114)

Peta konsep

Power point

OHP/slide

Buku-buku penunjang yang relevan

Internet
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F. Penilaian
e Unjuk Kerja berbentuk diskusi kelompok mengenai kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.



Lembar Penilaian Diskusi

Hari/Tanggal

Topik diskusi/debat

Kriteria Penilaian :
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No | Sikap/Aspek yang | Nama Nilai Nilai
dinilai Kelompok/ | Kualit | Kuantit
Nama atif atif
peserta
didik
Penilaian kelompok
1. Menyelesaikan
tugas kelompok
dengan baik
2 Kerjasama
kelompok
3 Hasil tugas

Jumlah Nilai Kelompok

Penilaian Individu Peserta didik

1. Berani
mengemukakan
pendapat

2. Berani menjawab
pertanyaan

3. Inisiatif

4, Ketelitian

Jumlah Nilai Individu

Kriteria Nilai Kualitatif Nilai

Indikator Kuantitati
f

80-100 Memuaskan 4

70-79 Baik 3

60-69 Cukup 2

45-59 Kurang cukup 1



Format Penilaian Portofolio

Indikator

Nilai
Kualitatif

Nilai Kuantitatif

Deskripsi

Pengantar

Menunjukkan dengan tepat isi
karangan/laporan penelitian,
kesimpulan maupun rangkuman.
Untuk peta, skema, dan lukisan,
mempersiapkan bahan-bahan.

Isi

Kesesuaian antara judul dengan isi
dan materi. Menguraikan hasil
karangan/laporan penelitian,
kesimpulan, dan rangkuman dengan
tepat. Menjabarkan peta dan skema
sesuai dengan tema yang diajukan.
Melukis sesuai dengan wujud benda
yang telah ditentukan.

Penutup

Memberikan kesimpulan
karangan/hasil penelitian

Struktur/logika
penulisan

Penggambaran dengan jelas metode
yang dipakai dalam
karangan/penelitian

Orisinalitas karangan

Karangan/penelitian, kesimpulan,
rangkuman, peta, skema, dan lukisan
merupakan hasil sendiri

Penyajian, bahasan
dan bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai EYD
dan komunikatif

Jumlah

Mengetahui,

Kepala sekolah

Dra. Hj.Eti Nur Rochaeni M.Pd

Cirebon, Juli 2014

Guru Mapel Sejarah

Rochjati, S.Pd




Lampiran 10

150

MAKALAH

WARISAN BUDAYA DI KERATON KASEFUHAN

“oa oW N

Kelompok |
Nama Anggota:

. Agung Nugi Priadi

Aldi Setiawan
Alfin hendrawan

. Alia Fitriani

Arbi Putra Pratama
\
Kelas: XI11PS |



1.1 Latar Belakang

Keraton Kasepuhan didirikan pada twhun 1529 oleh Pangeran Mas
Mochammad Arifin 1)  cicit dari Sunan Gunung Jati ) yang menggantikan tahta
dari Sunan Gunung Jati pada tahun 1506, beliau bersemayvam di dalem Agung
Pakungwati Circbon. Keraton Kasepuhan dulunya bernama kerston Pakungwati,
sedungkun Pangeran Mas Mochammad Arifin Bergelar Panembahan Pakungwati
. Dan scbutan Pakungwati berasal dari nsma Ratu Dewi Pakungwati binti
Pangeran Cakrabuana yang menikah dengan Sunan Gunung Jati,

Kemudian wafat pads tshun 1549 dalam Masjid Agung Sang Cipta Rasa
dalum usia yang sangat tua. Kemudian nama beliau dishadikan dan dimuliakan
oleh Nasab Sunan Gunung Jati scbagai nama Keraton yaitu Keraton Pakungwati
vang sekarangbernama Keraton Kasepuhan,

Keraton Kascpuhan adalah Keraton termegah dan paling terawat di Kota
Cirebon. Maka disetiap sudut arsitektur keraton ini pun terkenal paling bersgjarah.
Halaman depan Keraton Kasepuhan dikelilingi Tembok bata Mersh dan terdapat
Pendopo didalamnya.

Keraton Kasepuhan memiliki museum yang cukup lengkap dan berisi
benda-benda pusska dan lukisan koleksi kerajaan. Salah sstu koleksi yang
dikeramatkan yaitu Kereta Sings Barong. Sast ini Kereta Singa Barong sudah
tidak digunakan lagi dan hanya dikeluarkan setiap | Syawal untuk dimandikan,
Bagian dalam keraton ini terdiri dari bangunan utama yang berwama Putih.
Didalamnya terdapat ruang tamu, ruang tidur dan Singgasana Raja.

1.2 Rumusan Masalah

Dikarcnakan kajian masalah meagenai Keraton Kascpuhan sangat luas
cangkupannys, maka penulis membatasinnya dalam sebuah rumusan msalah
dengan tujuan pembahasan yang dikaji tidak terlalu banyak bahasannya. Tetapi
penulis ingin memaparkan pembshasannya secara rinci dengan kemampuan
kemampuan dari penulis sendiri.
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Adapun rumusan Masaian lersedul a0aian sebagal benkut ;
1. Sejarah Keraton Kasepuhan Circbon

2. Guistlah sulian nascpulsan wicbun

3. Akuluturasi Bodaya dikeraton Kase[puhan Cirebon

4.:. Baningmian peniasssisn 4 Yaoess Yarembans Otontewn.
1.3 Toinan Pennlivan

Adapun tujuan Penulisan adalah sebagai berikut

1. Untuk memenuhi tugas pada Mata Pelajaran Sejarah

2. Untuk mengetahui sejarah Keraton Kasepuhan

3. Untuk mengetshui munfast atay kegunaan dari Peninggalan-peninggalan
paca Zaman kerqjaon-kermyaan yang berada di Cirebon,



BAB I
LANDASAN TEORI

Dalam merancang dan membuat makalah ini, Penulis menggunakan Metode
Observasi, Wawancara dan Medin Intemet untuk memperoleh data dan materi
yang dibutuhkan. Adapun susunan metode tersebut diuraikan sebagai berikut :

2.1 Observasi

Dalam Pembuntan makalah ini, Penulis menggunakan metode Observasi,
yakni dengan cara terjun langsung kelupangan, Observasi ini dilakukan agar data
yang diperoleh Jebih ukurat karena bermsal langsung dari narasumbernyn
Observasi yang dilakukan penulis dilaksanakan pada :

Hari : Selusa

Tanggn! 23 Juli 2011

Wakty 1 14.00 WIB ¢/d selesai

Tempat : Keraton Kasepuhan Cirebon, Jawa Barat
1.2 Wawancara

Metode wawancara ini digunokan untuk mendapatkan dsta secara
langsung dari narasumber yang memang merupakan alhinya dibidang kesejarahan
Keraton Kasepuhan, yakni pars Pekerju atau sbdi dalem keraton Kasepuhan,

2.3 Media Internet

metode ini digunakan untuk memperoleh  dota-data tertulis yang
tidak didapat pada sast wawancara dan Observasl. Juga untuk pelengkap yang
sudah ada.
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3.1 Sejarah Keraton Kasepuhan Cirebon

Pangeran Sri Mangana Cakraboana, Ptra Prabu Siliwangi dori kersjaan
Padjajoran Bogor. Tercatat sebagai pendiri Keraton Pakungwati sekitar tahun
1480 M kedudukannya sebagai Putra Mahkota dan tumenggung dicirebon tidak
membuatnya ragu untuk memisshkan dirl dari Kerajaan Padjajaran, Keputusan
tersebut diambil agar beliau Iebih leluasa mengembangkan agama Islam dan
sekaligus terbebas dari penguruh agama Hindu, agama resmi Kernjoan Padjajaran.

Keraton Kasepuhan didirikan pada thun 1529 oleh Pangeran  Mas
Muchammad Arifin Il ( ciclt Sunan Gunung Jati ) yang menggantikan tahta dari
Sunan Gunung Juti pads twhun 1506, belisy bersemayam di dalem Agung
Pakungwatl Cirebon Keraton Kasepuhan dulunys bermama Keraton Pakungwati,
sedangkan Pangeran Mas Muchammad  Arifin Il bergelar  Pancmbahan
Pakungwati 1. Dan sebutan Pakungwati berasal dari nama Ratu Dewi Pakungwati
binti Pangeran Cakrabuana yang menikoh dengan Syarif Hidayatullah, atau yang
lebih populer dengan nama Sunan Gunung Joti, Setelah Pangeran Cakrsbuana
Maongkat, Sunan Gunung Jati naik Tabta pada tahun 1483 M. Sclain sebagai
seorang pemimpin yang disegani. Sunan gunung jati juga dikenal sebogai seorang
ulama terkemuka di kota Cirebon.

Pada ahun 1568 M sunan Gunung Jati Wafat. Kemudian, Posisinya digantikan
olch cucunys, Pangeran Emas yang bergelar Panembahan Ratu. Pada masa
Pangeran Emas iniloh dibangun Keraton Baru disebelah barat Dalem Agung yang
diberi nama Keraton Pakungwatl, Sejakl Tahun 1697 M, Meraton Pakungwati

lebih dikenal dengan nama Keraton Kasepuhan dan Sultannya bergelar Sulan

Sepun,

Pada tahun 1988, untuk menjage dan melindungi keaslian keraton, terutama
koleksi bends-benda kono peninggalan kesultanan Cirebon, dua ruangan yang
berads dibagian depan kermon Kasepuhan dijadikan Museum yang dapat
dikunjungi oleh masyarakat luas,
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3.2 Silsilah Sultan Kasepuban cirebon

Pangeran Pascrean

Pangeran di Jati Carbon

Pangeran Ratu

Pangeran di Jati Carbon

Pangeran Girilaya

Sultan Raja Syamsudin

Sultan Raja Tajularipin Jamaludin

Sultan Scjuh Raja Jacnudin

Sultan Sepuh Rajn Suna Moh Jacnudin

Sultun Scjuh Safidin Matangaji
Sultan Sejuh Hasanudin

Sultan Sepuh |

Sultan Sejuh Raja Samsudin |

Sultan Sejuh Raja Samsudin 11

Sultan Sepuh Raja Ningrat

Sultan Sepuh Jamaludin Aluda

Sultan Sejub Raja Rajaningrat

Sultan Pangeran Raja Adipati H. Maulana Pakuningrat, SH
Sultan Pangeran Raja Adipati Arif Natadiningrat.
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3.3 Akalturasi Buduys dikeraton Kasepuhan Cirebon

Mengunjungi Keraton Kasepuhan seperti mengunjungi Kota Cirebon tempo
dulu, Keberadaan Keraton Kasepuban jugs kisn mengukubksn bahwa dikota
Cirebon pernah terjodi akulturast. Akulturasi yang teradi tikak saja antara
kebudayaan Jawa dengan kebudayaan sunds tapi juga dengan berbagai

kebudsyaan di dunia, seperti Cina, Indis, Arab dan Eropa. Hal inilah yang

membentuk identitas dan tipikal masysrakat Cirebon dewasa ini, yang bukan Jawa
dan bukan Sunda. Kesan akulturasi sudah terasa dari awal memasuki lokasi
kerston. Keberadaan dus  Patung Mocan Putih  digerbangnyn,  selain
melambangkan  behwa Kesultanan Circhon  merupakan  penerus  kerajaan
Padjajaran, juga memperiihatkan Pengaruh agama Hindu schagai agama Resmi
kerajaan Padjajarun.
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Gerbangnya yang menyerupai pura di Bali, ukiran daun pintu gapurannya yang
bergaya eropn, pegar siti Hinggilnya dari keramik cina, dan tembok yang
bukti lwin terjadinys akulturasi,

Nuansa akulturasi kian terasa ketika memasuki ruang depannya yang berfungsi
schagni Muscum, selain berisi berbagal Pernak pernik khas kerajaan jawa pada
umumnys, seperti Kereta Kencana Singa Barong. Dun tandu kuno, dan berbagai
Jenis senjata pusaka berusia ratusan tahun, di museum ini pengunjung juga dapat
melihut berbagai koleksi cinderamata berupa perhiasan dan senjata dari luar
negeri, seperti senapan mesir, Meriam Mongol dan Zirah Portugis, tndu
Permaisuri dari relief kayu yang menggambarkan persenggamaun antar laki-laki
dan Perempuan yang melambangkian kesubaran , dalam kaitan ini, Kita biss clihat
bagaimana pengaruh tradisi Hindu-Budha dalam scjarsh Pra-Kolonial jaws basih
bertahan didalam cra kekuassan raja-raja Islam di jawa.

Meriam Portugls yang menjadi bagian koleksi museum keraton Kasepuhan
Juga menunjukan bagian hubungan sultan cirebon dengan kekuatan Maritim Eropa
yang mulal merambah jalur Perdagangan Rempah-rempah di nusantara pada abad
16 dan koleksi penting lainnya dalam museum Keraton Kasepuhan adalah apa
yang sckarang dikenal schagai Topeng cirebon. Topeng ini adalah koleksi yang
berasal dari periode Sunan Gunung Jati ini mewakili scbush cerita tentang
bagaimana seni lokal digunakan schagai alat penyebaran agama islam diwilayah
Jawa bart dan agama islam.

Selain itu, dihalaman belakang terdapat taman istana dan beberapa sumur dari
mata air yang di anggap kernmat dan membawa berkah. Kowasan ini ramai
dikunjungl Peziarsh pads upacsra Panjeng Jimat yang digelar pihak kerston
setiap tahun untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw.

3.4 Peainggalan- Peninggalan di Kernton Kasepuhan Circhon

Peninggalan — Peninggalan yang ada di keraton Kasepuhan Cirebon sangat
banyak jumiahnya. Baik peninggalan benda -benda kuno yang tersimspan
rapih.didalam museum Keraton Kasepuhan maupun peninggalan Upacara-upacara
adat yang masih dilakukan sampai sckarang.
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Berikut adalah Peninggalan - Peninggalan yang ada di keraton Kasepuhan :

0. Benda - benda Kuno

Seperangkat gamelan degung, wayang Purwa, PagodaKruken, tempat tinta, gelas
minum dari VOC, mata tombak, kaca rias, kujang, keris, cundrik Pedang, baju
logam yang disebut harnas, bedil berdili, dan lain-lain. Benda-benda tersebut
masih tersimpan rapih didalam museum keraton.

b, Upacarn-upacara Adat

. Syawalan Gunung Jati

Setiap awal bulan Syawal masyarakat wilayah Cirebon pada umumnya berziamh
ke makam Sunan Gunung Jati dan juga untuk melakukan Tahlilan,

2.  Muludan

Upscara adat yang dilakukan sctiap bulan mulud dimakam Sunan Gunung Jutl,
Yaltu kegiatan membersihkan atay mencucl pusakan keraton yang dikenal dengan
istilah Panjang Jimat. Kegiatan ini dilskukan pada tanggal 8 «d 12 Mulud dan
Pusat kegiatan Ini dilokukan di keraton,
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BAB IV

4.1 Kesimpulsn

Keraton Pokungwati didirikan oleh Pangeran Cakrabuana yang berasal dari
Kerujoan Padjajaran Bogor, nama Pakungwati berasal dari nama Ratu Dewi
Pakungwati ( anak dori Pangeran Cokrabuana ) yang menikah dengan Suman
Gunung Jati. Setelah Sunan Gunung Jati wafat, maka Tahtanya diambil oleh Mas
Mochammad Arifin 1l ( cicit Sunan gunung Jati ), kemudian beliau mendirikan
Keruton Kasepuhan pada Tahun 1529 yang dulu bernama Keraton Pakungwati.
Dikeraton Ksepuhan pemah terjadi Akulturasi budays dengan kebudaynan-
kebudaysan lain, seperti Cina, India, Arab dan Eropa.

Keraton kasepuhan juga memiliki peninggalan-peninggalan yang sangat
berhargn baik peninggalan benda-benda kuno yang tersimpan rapih di museum
maupun peninggalan upacara adat yang msih dilakukan sampai sekarng.

42 Saran

Sangat disayangkan, pads sast ini Kerston menjadi scbuah tengaran (
Landmark } hanya dalam pengertian tengaran dalam sejarah panjangnya, namun
dalam pengertian fisik bangunan tengaran didalam kota, keraton tidak cukup kuat
logi  keberadssnnya. Tertutup oleh  bangunan-bangunan  lain  yang
menyembunyikan keberadaan keraton yang dulunya pusat kota Cirebon, tapi
sckarang keraton ksepuban tertutup oleh bangunan-bangunan Perumahan yang
mengelilinginya.

Perkembangan perkotaan yang semakin tidak terkendali semestinya dabat

dibatasi dengan percncanaan yang turut mendasarkan perkembangan beberapa
wilayah kota pada studi sejarah dari masa kesultanan Cirebon hingga menjadi kot
Cirebon seperti sekarang. Kckustan dan potensi sejarsh mampu menjadi alur
yang kuat untuk membawa pengembangan fisik kota Cirebon menjadi Obyek
Wisata budaya. Seperti kota Yogyakarta yang mapan dengan kerston, budsya dan
sejarah lokalnys,
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